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Pemanfaatan Media Digital) 

  (2 Gambar, 1 Tabel, 102  Halaman) 
 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pesatnya perkembangan teknologi digital yang 
merambah dunia pendidikan Islam, termasuk institusi pesantren. YouTube sebagai 
platform berbasis video menawarkan potensi besar sebagai sumber belajar 
pendukung materi keislaman. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
bagaimana optimalisasi dan pemanfaatan YouTube oleh guru di Pondok Modern 
Darussalam Gontor Kampus 8 Aceh dalam memperdalam materi keislaman serta 
untuk mengetahui tantangan dan peluang yang dihadapi dalam pemanfaatan media 
digital tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif 
deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam dengan 
para guru, serta studi dokumentasi terkait integrasi media digital dalam 
pembelajaran di pondok. Analisis data dilakukan secara sistematis mulai dari 
reduksi data, penyajian data, hingga penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa YouTube dimanfaatkan sebagai mu‘ayyin (sarana pembantu) 
dalam pendalaman materi keislaman pada tahap i’dad, tetap berpijak pada nilai 
Panca Jiwa dan Manhaj KMI, serta berada dalam kendali kurikulum agar tidak 
menyimpang dari substansi kitab. Media ini mendukung visualisasi konsep dan 
penguatan literasi kitab, dengan guru menunjukkan literasi digital yang kritis dan 
terencana sehingga integrasi teknologi dan tradisi pesantren berlangsung 
harmonis. Strategi pemilihan konten dilakukan secara selektif melalui filterisasi 
ideologis, kesesuaian dengan kurikulum, kejelasan sanad keilmuan narasumber, 
serta muqobalah dengan silabus, dilandasi prinsip kehati-hatian. Optimalisasi ini 
didukung oleh infrastruktur digital dan kebijakan kelembagaan, meskipun masih 
menghadapi kendala teknis dan keterbatasan waktu, yang diatasi melalui strategi 
kurasi dan persiapan konten secara sistematis. 
 
Kata Kunci: Optimalisasi YouTube, Media Digital, Materi Keislaman, Guru, 
Pondok Modern Darussalam Gontor. 
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Title : Optimization of YouTube as a Medium for Deepening 
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Digital Media Utilization) 

  (2 Images, 1 Table, 102 Pages) 
 

This study is motivated by the rapid development of digital technology that has 
penetrated the field of Islamic education, including Islamic boarding schools 
(pesantren). YouTube, as a video-based platform, offers significant potential as a 
supplementary learning resource for Islamic studies. This research aims to analyze 
the optimization and utilization of YouTube by teachers at Pondok Modern 
Darussalam Gontor Campus 8 Aceh in deepening Islamic subject matter, as well 
as to identify the challenges and opportunities encountered in the use of digital 
media. The study employs a descriptive qualitative method. Data were collected 
through observation, in-depth interviews with teachers, and documentation studies 
related to the integration of digital media in the learning process at the pesantren. 
Data analysis was conducted systematically through data reduction, data display, 
and conclusion drawing. The findings reveal that YouTube is utilized as a 
mu‘ayyin (supporting tool) in deepening Islamic materials during the i’dad (lesson 
preparation) stage, while remaining grounded in the values of the Panca Jiwa and 
the KMI Manhaj, and under curricular supervision to ensure alignment with the 
substance of classical texts. The platform supports the visualization of abstract 
concepts and strengthens textual literacy, with teachers demonstrating critical and 
well-planned digital literacy, resulting in a harmonious integration of technology 
and pesantren tradition. Content selection is carried out selectively through 
ideological filtering, alignment with the curriculum, verification of the scholarly 
credibility of sources, and comparison (muqobalah) with the syllabus, all guided 
by a principle of caution. This optimization is supported by digital infrastructure 
and institutional policies, although it still faces technical constraints and time 
limitations, which are addressed through systematic content curation and 
preparation strategies. 

Keywords: YouTube Optimization, Digital Media, Islamic Learning Materials, 
Teachers, Pondok Modern Darussalam Gontor. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Era digital telah mengubah kerangka pikir pendidikan secara 

mendasar, termasuk dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(keislaman). Optimasi platform digital menawarkan peluang besar bagi 

lembaga pendidikan Islam untuk mengadaptasi model pembelajaran hibrida 

dan mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, sehingga menjamin 

keberlanjutan dan peningkatan kualitas pendidikan (Salsabila, 2022). YouTube 

saat ini diakui sebagai salah satu media komunikasi massa yang paling efektif 

dan efisien, memungkinkan penyamkeislamanan pesan kepada audiens yang 

sangat luas. Hal ini menjadikannya platform yang sangat mudah diakses untuk 

berbagai tujuan, termasuk edukasi dan sosialisasi" (Rachman et al., 2025).  

Hal ini sejalan dengan prinsip Al-Qur‟an yang menempatkan proses belajar 

dan pengembangan ilmu sebagai fondasi utama peradaban manusia, 

sebagaimana ditegaskan dalam firman Allah Swt.. Pada Surah Al-„Alaq ayat 

1-5 yang menekankan pentingnya membaca, menulis, dan pemanfaatan sarana 

pengajaran sebagai instrumen transmisi ilmu pengetahuan. 

)( خ˴Ϡق˴˴ ال˶˸ ˺اقر˴أ˸ با˶س˸˶ϡ ر˴ب˴˷˶ϙ الذّ˶ϱ خ˴Ϡق˴˴) ( اق˸ر˴أ˸ ˴ϭر˴ب˴ϙّ ˻َس˴ا˴  ن˶˸  ل˴Ϡق˴ 
(ϡ˵˴ك˴˸ر ˸ْ َس˴ا˴  ن˴ا ل˸˴ϳ ϡع˴˸ϡ˴˸Ϡ)˽( الذّ˶ϱ ل˴ϡّ˴Ϡ با˶ل˸ϡ˴˶Ϡ˴Ϙ)˼ا (˾( ل˴ϡّ˴Ϡ ال˸˶  

Artinya, "Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 

yang Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia 

mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya." (QS Al-Alaq 1-5) 

Pondok Modern Darusalam Gontor Kampus 8 Aceh, sebagai salah satu 

institusi pendidikan Islam terkemuka di Indonesia, mengembangkan tradisi 

dan menerapkan inovasi dalam metodologi pengajaran yang memadukan 

prinsip-prinsip warisan dengan strategi kontemporer (Rahman, 2025). 

Pembelajaran keislaman menghadapi tantangan dalam hal penyatuan nilai dan 

pengetahuan secara selaras, guna memastikan bahwa materi yang diajarkan 

tidak hanya memberikan informasi tetapi juga memfasilitasi perubahan 

karakter peserta didik di tengah derasnya kemajuan teknologi dan persyaratan 
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Era Society 5.0" (Kurnialoh, 2025). Pemanfaatan platform digital, khususnya 

YouTube, merupakan salah satu pendekatan yang mulai diadopsi untuk 

meningkatkan efisiensi proses belajar mengajar melalui berbagai konten 

edukatif, mulai dari ceramah ulama terkemuka, dokumenter sejarah Islam, 

hingga visualisasi praktik ibadah (Amrullah, 2024). 

Walaupun demikian, pemanfaatan YouTube dalam ranah Pendidikan 

Agama Islam tidak terlepas dari berbagai kendala. Isu sentral yang perlu 

diperhatikan mencakup mutu materi, keabsahan informasi, serta seleksi konten 

yang selaras dengan kaidah-kaidah ajaran Islam (Hasmiza & Humaidi, 2023). 

Di samping itu, tingkat literasi digital para pendidik dalam proses kurasi dan 

pengintegrasian substansi dari YouTube ke dalam silabus keislaman menjadi 

faktor penentu yang signifikan bagi keberhasilan proses edukasi.  

Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 8 Aceh mengupayakan 

sinergi antara teknologi masa kini dengan prinsip-prinsip Islam klasik, guna 

membentuk suatu lingkungan edukasi yang kohesif dan adaptif bagi para 

pembelajar. Melalui pendekatan ini, institusi tersebut tidak hanya 

meningkatkan standar kualitas pembelajaran, tetapi juga mempersiapkan para 

santrinya untuk bertarung dalam lanskap global seraya senantiasa berpegang 

pada esensi nilai-nilai keislaman. 

Penggunaan platform YouTube dalam pengajaran Pendidikan Agama 

Islam telah terbukti dapat meningkatkan keefektifan serta antusiasme siswa 

dalam belajar. Hal ini dikarenakan materi yang disajikan melalui konten video 

secara auditori dan visual cenderung lebih menarik dibandingkan dengan 

metode pengajaran konvensional yang hanya mengandalkan ceramah 

(Istikomah & Rashed, 2022).  

Berdasarkan pengamatan awal, terlihat adanya perbedaan dalam 

frekuensi dan cara guru-guru keislaman di Gontor memanfaatkan YouTube. 

Ada pengajar yang secara aktif menggunakan platform ini sebagai sumber 

bahan ajar tambahan, sementara yang lain masih berpegang pada metode-

metode pengajaran yang lazim. Perbedaan ini memerlukan penelitian lebih 

mendalam untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap 

penerimaan teknologi dalam metode pembelajaran keislaman. Perbedaan ini 
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menarik untuk diteliti lebih lanjut guna memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi adopsi teknologi dalam pembelajaran keislaman.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemanfaatan YouTube sebagai media pendalaman materi 

keislaman oleh guru di Pondok Modern Darussalam Gontor  Kampus 8 

Aceh? 

2. Bagaimana strategi guru dalam memilih konten YouTube yang sesuai 

dengan materi keislaman di Pondok Modern Darussalam Gontor  Kampus 

8 Aceh? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pemanfaatan YouTube 

oleh guru di Pondok Modern Darussalam Gontor  Kampus 8 Aceh? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah diatas 

maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis penggunaan media YouTube sebagai media pendalaman 

materi keislaman oleh guru di Pondok Modern Darussalam Gontor 

Kampus 8 Aceh. 

2. Menganalisis strategi guru dalam memilih konten YouTube yang sesuai 

dengan materi keislaman di Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 

8 Aceh. 

3. Mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam 

pemanfaatan YouTube sebagai media pendalaman materi keislaman oleh 

guru-guru di Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 8 Aceh. 

 

 

 

 

D. Manfaat Penelitian 
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan teori media pembelajaran dalam konteks Pendidikan 

Agama Islam, khususnya dalam pemanfaatan teknologi digital untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Hasil penelitian ini juga dapat 

menjadi referensi bagi pengembangan model integrasi teknologi dalam 

pendidikan pesantren modern. Secara teoritis, kontribusi penelitian ini 

akan menambah warisan ilmu pendidikan Islam dengan memberikan 

kerangka konseptual tentang pendalaman materi keislaman oleh guru di 

Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 8 Aceh. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat menjadi referensi dan panduan dalam 

pemilihan serta penggunaan beragam video pembelajaran dari YouTube, 

mulai dari ceramah ulama terkemuka, simulasi ibadah, dokumenter 

sejarah Islam, hingga animasi edukatif. Hal ini akan memungkinkan guru 

untuk mendapatkan perspektif yang lebih luas dan memperkaya materi 

ajar di luar buku teks. 

b. Bagi Siswa 

Penelitian ini memberikan manfaat untuk menciptakan suasana 

kelas yang dinamis. Siswa lebih tidak bosan dan termotivasi sehingga 

siswa mudah menyalin dan meyerap materi ajar lebih banyak tentang 

pelajaran. Pada akhirnya, motivasi internal yang kuat ini menghasilkan 

kondisi psikologis yang positif, yang memudahkan siswa untuk 

menyerap pelajaran guru. Akibatnya, proses yang tidak hanya efisien 

tetapi juga bermakna bagi perkembangan akademik mereka dapat 

mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat meningkatan mutu lulusan tercermin dari 

meningkatnya prestasi belajar siswa yang berdampak langsung pada 

kualitas sekolah secara keseluruhan. Kondisi ini membentuk budaya 
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ilmiah yang proaktif, di mana setiap permasalahan pembelajaran 

diselesaikan dengan baik selain itu, kualitas penyampaian materi 

keislaman di kelas akan meningkat secara signifikan karena guru 

memahami materi secara lebih luas dan mendalam. Ini akan berdampak 

pada peningkatan hasil pendidikan agama di sekolah.  

d. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini menjadi titik tolak penting untuk studi lebih lanjut 

mengenai bagaimana teknologi, khususnya platform video seperti 

YouTube, dapat diintegrasikan secara efektif dalam pendidikan agama 

Islam. Peneliti dapat menggali lebih dalam aspek-aspek spesifik seperti 

dampak jangka panjang, model implementasi terbaik, atau perbandingan 

efektivitas dengan media digital lainnya. 

 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari potensi perbedaan penafsiran terhadap istilah-

istilah kunci dalam penelitian ini, kami menyajikan beberapa definisi 

operasional sebagai berikut: 

1. Optimalisasi  

Optimalisasi gabungan kata dasar opti/optimal yang berarti terbaik 

dan imbuhan -sasi yang berarti proses adalah proses atau tindakan untuk 

meningkatkan sesuatu agar mencapai hasil yang paling baik, efektif, dan 

efisien. Proses sistematis yang disebut optimalisasi dilakukan untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas kegiatan dengan tujuan mencapai 

hasil terbaik atau paling maksimal sesuai dengan target (Hikmawati, 

2024). Optimasi dalam operasional melibatkan pengolahan sumber daya 

yang tersedia, seperti tenaga kerja, waktu, anggaran, dan sarana prasarana, 

secara terencana untuk mengurangi hambatan dan pemborosan. Indikator 

pencapaian kinerja yang nyata digunakan untuk mengukur keberhasilan 

optimalisasi ini.  

 

 

2. YouTube 
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YouTube adalah platform berbagi video online yang 

memungkinkan pengguna untuk mengunggah, menonton, dan berbagi 

konten video, yang dalam konteks penelitian ini digunakan sebagai media 

pembelajaran keislaman (Cholik dkk, 2023). Definisi ini mencakup 

berbagai jenis konten seperti video ceramah, dokumenter islami, tutorial 

praktik ibadah, dan materi pembelajaran interaktif lainnya. 

YouTube berfungsi sebagai media pemahaman dan pendalaman 

materi ajar untuk membantu guru meningkatkan pemahaman dan 

kemampuan analitis/aplikatif mereka terhadap materi ajar. Kemampuan 

ini diukur melalui faktor-faktor seperti tingkat akses guru, kualitas materi 

video, dan kelengkapan materi keislaman yang disajikan dalam video. 

 

3. Materi Keislaman 

Materi ajar keislaman disusun secara sistematis untuk membekali 

peserta didik dengan pemahaman ajaran Islam secara menyeluruh, 

mencakup fiqih, hadis, akidah, dan sejarah. Pengembangan materi ini tidak 

hanya diarahkan pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, tetapi juga 

harus bersifat kontekstual agar selalu relevan dengan kebutuhan 

pembelajaran di era modern. Hal ini penting guna membentuk karakter 

yang berakhlak mulia (Basri & Abdullah, 2024). 

Dalam perkembangan pendidikan kontemporer, materi ajar 

keislaman dituntut mampu mengintegrasikan nilai-nilai agama dengan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Pengembangan materi ajar yang adaptif 

dan inovatif bertujuan membentuk peserta didik yang berakhlak mulia, 

berpikir kritis, serta mampu menghadapi tantangan zaman tanpa 

meninggalkan prinsip-prinsip ajaran Islam (Baharuddin dkk, 2024). 

 

4. Guru 

Secara etimologi, istilah “guru” berasal dari bahasa Sanskerta 

yang bermakna berat, besar, atau berbobot. Makna berat tersebut 

mengandung arti kedalaman ilmu pengetahuan, keluasan wawasan, serta 

besarnya tanggung jawab moral yang dipikul oleh seorang guru dalam 
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membimbing dan mendidik peserta didik. Dalam literatur pendidikan dan 

kebahasaan di Indonesia, kata guru juga dipahami sebagai sosok yang 

memiliki otoritas keilmuan dan tanggung jawab etis dalam proses 

pendidikan (Suyanto & Jihad, 2021). Selain itu, dalam tradisi keilmuan 

Hindu-Buddha yang berkembang dan memengaruhi budaya Nusantara, 

istilah guru sering dimaknai sebagai pembimbing spiritual dan intelektual 

yang mengantarkan manusia dari ketidaktahuan menuju pengetahuan 

(Hidayat, 2020). 

Dalam konteks budaya Nusantara, khususnya masyarakat Jawa, 

istilah guru mengalami pemaknaan filosofis melalui teknik jarwo dhosok, 

yakni penafsiran kreatif yang merangkai makna kata menjadi nilai 

edukatif, yaitu “digugu lan ditiru” (Wijana, 2022). Makna digugu 

menunjukkan bahwa seorang guru harus memiliki integritas dan keilmuan 

yang dapat dipercaya, sedangkan ditiru menegaskan bahwa guru harus 

menjadi teladan dalam sikap, perilaku, dan moralitasnya. Filosofi ini 

menempatkan guru sebagai figur sentral dalam pendidikan karakter, di 

mana keteladanan menjadi unsur utama dalam proses pembelajaran 

(Sutardjo, 2021). 

Seiring perkembangan zaman, makna bahasa dari istilah guru 

sering disejajarkan dengan istilah pendidik atau pengajar, namun tetap 

memiliki keunikan tersendiri. Dalam kajian pendidikan Indonesia, istilah 

guru dipandang memiliki dimensi yang lebih luas karena tidak hanya 

berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pembinaan nilai, sikap, 

dan kepribadian peserta didik (Hidayat, 2020). Oleh karena itu, guru 

dipahami sebagai sosok yang berperan dalam membentuk karakter, moral, 

dan kecerdasan spiritual, sehingga keberadaannya tetap dimaknai sebagai 

profesi mulia dalam membangun peradaban bangsa (Suyanto & Jihad, 

2021). 

 

5. Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 8 Aceh 

Pondok Modern Darussalam Gontor merupakan salah satu pondok 

pesantren modern yang berada di Indonesia. Pesantren ini berpusat di 
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Ponorogo, Jawa Timur, dan telah berkembang pesat dengan mendirikan 

berbagai cabang di sejumlah daerah. Salah satu cabangnya adalah Pondok 

Modern Darussalam Gontor Kampus 8 yang berlokasi  di berlokasi di Jl. 

Raya B. Aceh-Medan Km. 47.5, Desa Meunasah Baro, Kec. Seulimeum, 

Kab. Aceh Besar, Prov. Aceh.
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BAB II 
LANDASAN TEORI 

A. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata “media” berasal dari bahasa Latin “medium” yang berarti 

“perantara” atau “pengantar”. Media juga berfungsi sebagai cara untuk 

menyampaikan pesan pembelajaran atau informasi yang dimaksudkan oleh 

sumber pesan untuk disampaikan kepada target atau penerima pesan. 

Penggunaan media pengajaran dapat membantu pencapaian keberhasilan 

belajar (Ikhbal & Musril, 2020). Media adalah semua bentuk dan saluran 

yang digunakan untuk menyampaikan pesan dan informasi.  

Media merupakan salah satu alat komunikasi yang digunakan 

untuk menyampaikan pesan dari pendidik kepada peserta didik, sehingga 

membuat peserta didik tertarik untuk mengikuti pelajaran. Media dapat 

diartikan sebagai alat pengantar pesan kepada penerima pesan (Putri, 

2021). Menurut AECT (Association of Education and Communication 

Technology), media adalah segala bentuk yang dipergunakan untuk proses 

penyaluran informasi (Yusri & Zaki, 2020).  Media juga dapat membuat 

pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan. Salah satu media 

pembelajaran yang sedang berkembang saat ini adalah media audiovisual. 

Peran media juga sangat diperlukan dalam mendidik siswa Peran media 

dalam pendidikan tersebut sejalan dengan prinsip Al-Qur‟an yang 

menekankan pentingnya penyampaian ajaran dan ilmu pengetahuan 

dengan pendekatan yang efektif dan bijaksana. Allah Swt.. berfirman 

dalam Surah An-Nahl ayat 125 yang memerintahkan agar dakwah dan 

penyampaian pesan dilakukan dengan hikmah dan nasihat yang baik.  

 ϲ˴˶ه ϲ˶˸ّبا˶لت ϡ˸Ϭ˵˸ج˴اد˶لϭ˴ ˶˴ل˶ظ˴ة˶ الح˸˴س˴َةϭ˸˴ال˸نϭ˴ ˶با˶ل˸ح˶ك˸ن˴ة ϙ˷˶˴ل˶ ر˴بϳ˸˶س˴ب ϰٰ˶اد˵˸ع˵ ال

 ˴ ϳ˸˶˴تدϬ˸˵با˶ل˸ن ϡ˴˵Ϡ˸˴ال ϭ˴˵هϭ˴ ۖ هϠ˶ϳ˸˶ب˶ن˴˸  ض˴لّ ل˴˸  س˴ب ϡ˴˵Ϡ˸˴ال ϭ˴˵ه ϙّ˴اح˴˸س˴˵ ۗ اّ˶  ر˴ب  ˺˻˾  

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang 

baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang 
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sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang 

mendapat petunjuk. (Qs An-Nahl 125) 

Dalam teori Gagne dan Briggs (1979) menekankan media 

pembelajaran sebagai alat fisik yang menyampaikan materi pengajaran. 

Komponen ini meliputi buku, tape recorder, kaset, video/video recorder, 

film, slide, foto, grafik, televisi, dan komputer, yang secara fisik 

digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Dengan kata lain, 

media adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang 

mengadung materi instruksional di lingkungan siswa yang dapat 

merangsang siswa untuk belajar” (Gagne dkk, 2005). 

Dengan mempertimbangkan beberapa pengertian yang telah 

disebutkan di atas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah 

alat yang digunakan dalam pendidikan untuk menyampaikan informasi, 

ide, atau pengetahuan kepada siswa. Iwan Falahudin menjelaskan bahwa 

tugas guru adalah menyediakan, menunjukkan, membimbing, dan 

memotivasi siswa untuk berinteraksi dengan berbagai sumber belajar yang 

tersedia. Sumber belajar ini mencakup bukan hanya sumber belajar yang 

berupa individu, tetapi juga sumber belajar yang lain. Media hendaknya 

dapat dimanipulasi, dapat dilihat, didengar, dan dibaca. Apapun batasan 

tersebut yaitu bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 

untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa 

sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi (Syukriani, 2023). 

Media sebagai salah satu komponen dalam sistem itu, mempunyai 

fungsi sebagai sarana komunikasi non-verbal. Sebagai salah satu 

komponen sistem, berarti media mutlak harus ada atau harus dimanfaatkan 

di dalam setiap pembelajaran. Dikatakan demikian sebab jika salah satu 

komponen itu tidak ada maka hasil yang diperoleh tidak akan maksimal 

(Magdalena, 2021).  

Media pembelajaran merupakan alat yang digunakan oleh guru 

untuk menyampaikan pesan-pesan pembelajaran. Penyampaian pesan 

pesan pembelajaran melalui media dapat dipilih dan disesuaikan 
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berdasarkan kebutuhan. Penggunaan media sebagai penyampai pesan 

pembelajaran ditujukan agar siswa lebih tertarik dan lebih mendalami akan 

materi suatu mata pelajaran yang disampaikan oleh pendidik.  

 

2. Fungsi Media Pembelajaran 

Media pembelajaran mempunyai fungsi dan peran penting dalam 

meningkatkan motivasi pelajar dan menumbuhkan kemampuan inventif 

pendidik untuk merancang materi instruksional yang mudah dipahami dan 

secara efektif mengkomunikasikan pesan-pesan penting yang tertanam 

dalam kurikulum. Peran utama media pendidikan adalah untuk 

memfasilitasi kegiatan instruksional, di mana informasi yang disajikan 

dalam media tersebut harus secara aktif melibatkan peserta baik secara 

kognitif maupun melalui kegiatan interaktif, sehingga memungkinkan 

proses pembelajaran terjadi (Nurfadhillah, 2021).  

Selain itu, fungsi media pembelajaran berfungsi untuk memenuhi 

beberapa peran intrinsik, terutama berfungsi sebagai saluran untuk 

menyebarkan pesan yang melekat dalam konten pendidikan, sehingga 

memastikan penerimaan yang efektif oleh peserta didik yang terlibat. 

Peran media dalam pendidikan dasar melampaui alat pendukung belaka 

untuk pengiriman konten; itu juga merupakan elemen strategis yang 

digunakan untuk meningkatkan proses pendidikan  di lingkungan kelas. 

Mengenai internalisasi nilai-nilai melalui kerangka teori 

pembelajaran YouTube, selain aplikasi teknisnya, berfungsi sebagai 

platform untuk penyebaran nilai-nilai etika melalui mekanisme 

transparansi digital. Sesuai dengan Teori Pembelajaran Teori belajar 

sosial Bandura (2001) menekankan bahwa manusia mempelajari perilaku 

baru, sikap, dan reaksi emosional melalui pengamatan (observasi) dan 

peniruan (modeling) perilaku orang lain. Dalam konteks ini, kehadiran 

tokoh ilmiah, ustaz, atau profesional pendidikan di YouTube menawarkan 

“model” konkret bagi para pendidik untuk mengamati berulang kali. 

Melalui ceramah motivasi dan penggambaran perilaku etis yang 
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ditampilkan dalam konten video, nilai-nilai yang dicontohkan oleh tokoh-

tokoh Islam ini ke dalam perilaku sehari-hari mereka, didukung oleh 

koneksi emosional dan daya tarik komunikator yang ditampilkan di 

platform.  

Berdasarkan penjelasan mengenai fungsi media untuk memahami 

materi ajar oleh guru, dapat ditarik kesimpulan bahwa media tersebut 

berfungsi sebagai sarana pembelajaran. Media ini juga memudahkan 

dalam memahami materi ajar serta membantu membentuk imajinasi 

melalui penyajian yang menarik. Pembelajaran yang disampaikan secara 

monoton dan kurang menarik perhatian dapat menimbulkan kebosanan. 

Dengan adanya media untuk memahami materi ajar oleh guru, diharapkan 

dapat menumbuhkan minat belajar. Selain itu, media yang menarik 

perhatian juga diharapkan dapat mempermudah dalam pendalaman materi 

ajar oleh guru. 

 

3. Tujuan Media Pembelajaran 

Tujuan media pembelajaran mempunyai beberapa tujuan dalam 

pembelajaran yaitu manfaat utama yang dirasakan untuk membantu 

kelancaran proses belajar mengajar dan membantu pencapaian tujuan 

pembelajaran serta media pembelajaran memberikan manfaat bagi 

pendidik maupun peserta didik (Susanti, 2021). Tujuan media 

pembelajaran yaitu memperjelas penyajian, meningkatkan kualitas belajar, 

mengatasi keterbatasan ruang dan waktu serta meningkatkan peran 

pendidik kearah yang positif dan produktif. Tujuan media sendiri untuk 

meningkatkan proses dan hasil pengajaran adalah dengan taraf berfikir.  

Media memiliki peran penting dalam menunjang proses 

pembelajaran terutama oleh guru dalam memahami dan mendalami materi 

ajar. Penggunaan media yang tepat dapat membantu menyampaikan materi 

secara lebih jelas, sistematis, dan mudah dipahami. Selain itu, media 

pembelajaran mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik 

sehingga proses pembelajaran tidak terasa monoton dan membosankan. 

Oleh karena itu, Tujuan media pembelajaran menjadi salah satu faktor 
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penting dalam mencapai tujuan pembelajaran. Berikut tujuan media 

pembelajaran: 

a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak hanya sekadar kata-kata 

(abstrak), sehingga materi lebih mudah dipahami. 

b. Mengatasi Keterbatasan Fisik: Menghadirkan objek yang terlalu besar, 

kecil, atau jauh ke dalam kelas melalui visualisasi (gambar, film, atau 

model). 

c. Mengatasi sikap pasif melalui penggunaan media yang bervariasi, 

termasuk memanfaatkan lingkungan sekitar. 

d. Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan tidak 

membosankan, sehingga tujuan pembelajaran tercapai secara efektif 

dan efisien (Fadilah, dkk 2023). 

 

4. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

Media pembelajaran dapat dikategorikan berdasarkan bentuk dan 

cara penggunaannya. Media visual, seperti gambar, diagram, poster, dan 

grafik, membantu peserta didik memahami informasi secara lebih jelas. 

Media audio, seperti radio dan rekaman suara, dapat memperkuat 

penjelasan lisan. Sedangkan media audiovisual, seperti video, film, dan 

animasi, menggabungkan elemen visual dan audio sehingga lebih menarik 

dan interaktif (Haptanti, dkk 2024). 

Salah satu perkembangan terbaru adalah media pembelajaran 

digital. Media ini memanfaatkan teknologi informasi, seperti aplikasi 

pembelajaran, e-learning, multimedia interaktif, dan platform daring. 

Media digital memungkinkan pembelajaran dilakukan fleksibel, interaktif, 

dan dapat diakses kapan saja serta di mana saja. Penggunaan media digital 

juga mendukung pembelajaran mandiri dan pembelajaran jarak jauh secara 

efektif. 

Kehidupan masyarakat dewasa ini media mempunyai peran yang 

sangat penting, karena berbagai informasi yang ada diseluruh dunia ini 

dapat dicari dengan cepat, akurat, tepat, mudah, murah, efektif dan efisien. 

Fungsi media yaitu media komunikasi sebagai sarana untuk 
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mempermudah dalam penyampaian informasi. Efesiensi yaitu media 

sebagai sarana untuk mempercepat dalam penyampaian informasi. Konkrit 

yaitu media komunikasi sebagai sarana untuk membantu mempercepat isi 

pesan yang mempunyai sifat abstrak. 

Kemajuan yang dicapai manusia dalam ilmu pengetahuan dan 

teknologi membuat ilmu pengetahuan dan teknologi sendiri berkembang 

semakin pesat. Pola hidup manusia dengan ilmu pengetahuan dan 

teknologi mempunyai hubungan yang sangat erat, Pendidikan mungkin 

wadah paling menonjol dalam rangka kemajuan itu. Dalam rangka 

kegiatan pendidikan, ada beberapa media yang dapat digunakan, mulai 

yang paling sederhana sampai kepada yang canggih. Beberapa media 

pembelajaran dalam pendidikan yang dimaksud antara lain. 

 

a. Media Audio 

Media Audio sangat berhubungan dengan indra pendengaran 

berupa telingah, Peserta didik yang belajar dengan alat teknologi dengan 

menggunakan media audio harus kuat dalam hal pendengaran, karena 

media audio merupakan perekaman informasi dan pengetahuan dalam 

bentuk suara. Media Audio dapat dipandang sebagai media satu arah. 

Pesan dan informasi yang disampaikan dalam kecepatan dan urutan yang 

tetap. Perkembangan teknologi pada media audio yang berlangsung sangat 

cepat seperti saat ini. Media audio juga melatih kemampuan peserta didik 

dalam memahami penjelasan tentang informasi dan komunikasi melalui 

rekaman suara. 

Berbagai media audio telah digunakan secara luas untuk 

menyampaikan informasi dan pengetahuan kepada individu atau kelompok 

pemirsa. Diantara media audio adalah piringan hitam, pita open reel, kaset 

audio dan compact Disc atau CD Audio. Menurut Arsyad (2020), media 

audio merupakan media pembelajaran yang berkaitan dengan indera 

pendengaran, di mana pesan disampaikan melalui lambang-lambang 

auditif, baik yang bersifat verbal berupa kata-kata atau bahasa lisan 
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maupun nonverbal. Media audio meliputi radio, alat perekam suara, 

piringan hitam, serta laboratorium bahasa. 

Media audio menurut peneliti adalah media yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan verbal atau non verbal dimana fokus pada aspek 

pendengaran sebagai penangkap informasi. Media ini membantu peserta 

didik dapat berpikir dengan baik, menumbuhkan daya ingat serta 

mempertajam pendengaran bagi peserta didik. Keterkaitan media sebagai 

audio dalam pembelajaran, maka suam suara atau bunyi direkam dengan 

menggunakan alat perekam suara, kemudian dipersengarkan kembali 

kepada peserta didik dengan menggunakan sebuah alat pemutar jika suara 

bunyi tadi siperdengarkan ke peserta didik untuk didengar. 

 

b. Media Visual 

Media visual merupakan media yang menitip beratkan peserta 

didik pada mata tidak mengandung unsur suara Pembelajaran dilakukan 

dengan memperhatikan informasi dan pengetahuan melalui penglihatan. 

Media visual banyak digunakan sebagai sarana menyampaian informasi 

dan pengetahuan kepada peserta didik. Media visual banyak memberikan 

dampak positif pada peserta didik Berbagai media visual tidak asing lagi 

untuk digunakan sebagai media dalam pembelajaran baik itu dalam kelas 

maupun diluar kelas. Tujuan dari penggunaan media visual adalah untuk 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap data dan informasi 

dalam bentuk teks atau gambar.  

Secara spesifik, langkah ini diambil guna meminimalkan kesalahan 

persepsi maupun penafsiran peserta didik, sehingga mereka dapat 

memahami suatu konsep atau informasi dengan jelas. Pembelajaran 

dengan mengunakan media visual sangat berguna bagi peserta didik yang 

terang dalam penglihatan karena penglihatan akan merepon informasi dan 

pengetahuan untuk meneruskan kesaraf otak untuk mengetahui informasi 

tersebut. Contoh yang termasuk dalam media visual adalah Film slide, 

foto, tranfaransi, lukisan, gambar, kartun, media cetak dan grafis (Pribadi, 

2017). Media visual artinya semua alat peraga yang dipergunakan dalam 
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proses pembelajaran yang bisa dinikmati lewat panca indra mata. Agar 

lebih efektif visual sebaiknya ditempatkan pada konteks yang bermakna 

yang dapat dilihat jelas oleh peserta didik untuk meyakinkan terjadinya 

proses intraksi pembelajaran. 

 

c. Media Audio-Visual 

Media audio visual adalah media yang mampu mengabungkan 

antara suara dan teks yang disampaikan secara simultan atau secara 

bersamaan. Media ini sangat banyak dipergunakan dalam proses 

pembelajaran karena media audio visual mampu memperlihatkan objek, 

tempat, dan peristiwa secara komperehensip melalui media gambar 

bergerak. Ada beberapa keunggulan dari media audio visual dalam 

menkomunikasikan pesan informasi dan pengetahuan yang meliputi 

menayangkan gambar bergerak, Memperlihatkan sebuah proses dan 

prosedur, Sarana observasi yang aman (Ayu, 2024).  Sarana untuk 

mempelajari pengetahuan dan keterampilan tertentu, merperlihatkan 

contoh sikap dan tindakan yang dapat dipelajari, memunculkan apresiasi 

dan minat seni dan budaya, menciptakan kesamaan dan persepsi bagi 

peserta didik. 

Media audio visual dapat digunakan untuk proses pembelajaran, 

baik untuk belajar secara sendiri maupun belajar secara berkelompok. 

Media ini sangat menarik minat dan semangat peserta didik kärena dapat 

menayangkan unsur gambar, teks dan suara. Pembelajaran yang dilakukan 

dengan menggunakan media audio visual merupakan pembelajaran yang 

dapat menarik semangat dan minat baru bagi peserta didik sehingga 

pembelajaran yang kita harapkan akan tercapai, harapan dan keinginan 

guru akan berhasil jika peserta didik bersemangat dan penuh perhatian 

dalam pembelajaran. Contoh yang termasuk dalam media audio visual 

adalah media video, laptop dan televisi. 

 

d. Media Cetak 
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Media pembelajaran cetak merupakan instrumen instruksional 

berbasis materi fisik yang pertama kali berkembang sejak penemuan mesin 

cetak oleh Johannes Gutenberg pada tahun 1455 (Rahmadhani, 

2023).  Media ini menggunakan teks dan ilustrasi grafis sebagai sarana 

utama untuk mentransformasikan informasi, konsep, serta keterampilan 

kepada peserta didik. Beberapa contoh konkret dari media ini meliputi 

buku  teks, lembar kerja siswa (LKS), modul, hingga poster edukatif. 

Keunggulan utama dari media cetak terletak pada sifatnya yang mandiri 

(self-contained), di mana peserta didik dapat mengakses materi secara 

langsung tanpa ketergantungan pada perangkat teknologi digital maupun 

koneksi internet.Karakteristik ini menjadikan media cetak sebagai pilihan 

yang sangat fleksibel dan reliabel untuk diaplikasikan dalam berbagai 

lingkungan belajar, mulai dari institusi pendidikan formal, pelatihan di 

tempat kerja, hingga proses pembelajaran mandiri di rumah. Implementasi 

media pembelajaran cetak dalam ranah pendidikan menawarkan berbagai 

keuntungan strategis, antara lain: 

1) Menjangkau seluruh lapisan masyarakat tanpa bergantung pada 

teknologi digital atau jaringan internet. 

2) Sifat fisik yang permanen memudahkan pengulangan materi (review) 

untuk memperkuat daya ingat (retensi). 

3) Desain grafis dan diagram meningkatkan fokus dan keterlibatan 

pembelajar. 

4) Mudah digunakan di mana saja dan kapan saja tanpa hambatan teknis 

(seperti baterai atau sinyal). 

5) Meminimalisir biaya operasional jangka panjang dan penggunaan 

daya listrik (Mustafa, 2020). 

Meskipun saat ini dunia telah memasuki era digital, media 

pembelajaran cetak tetap memegang peranan vital. Media ini tidak 

jarang dikolaborasikan dengan teknologi terkini seperti penggunaan QR 

Code pada buku cetak yang terhubung ke materi digital untuk 

menciptakan ekosistem pembelajaran yang lebih efektif, menarik, dan 

interaktif. 
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e. Media Elektronik/Digital 

Media digital merupakan sebuah media elektronik yang 

digunakan untuk menyimpan berbagai data dalam bentuk file.  Selain 

kaya pilihan media digital saat ini juga memiliki kelebihan yaitu lebih 

hemat biaya hanya memerlukan koneksi jaringan wifi atau paket data 

internet. Tidak hanya itu media digital juga menjadi sumber informasi, 

menjual, bermain game, mencari pekerjaan dan lain-lain. Media digital 

dapat dilihat, dimodifikasi dan bisa bertahan pada perangkat 

menggunakan logika algoritma. Program-program computer dan 

perangkat lunak seperti citra digital, digital video, vidoi games, halaman 

web, dan situs web, termasuk media sosial, data dan database, digital 

audio, seperti mp3, mp4 dan e-buku merupakan bagian dari media 

digital (Ulum, 2022).  

Media digital merupakan sebuah media elektronik yang 

digunakan untuk meyimpan berbagai data dalam bentuk file. Kemajuan 

teknologi belakangan ini sangat pesat yang dulu hanya media tulis dan 

buku dalam pembelajaran namum di era teknologi saat ini muncul 

media-media baru yang lebih canggih seperti website, blog, aplikasi 

pembelajaran, video gambar, media smartphone, laptop, komputer, serta 

e-learning dalam pembelajaran. Salah satu contoh media digital yang 

dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran secara digital yaitu 

World Wide Web (WWW), sesuai dengan pendapat (Rahardhian dkk, 

2023).  pemanfaatan situs website internet dalam kegiatan pembelajaran 

dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis.  

Mengingat bahwa kegiatan pembelajaran akan lebih menarik, 

tidak membosankan dan menjadi pilihan yang tepat bagi guru jika 

pembelajaran dilakukan dengan menggunakan media pembelajaran 

digital. Ketika dalam penyajian materi pembelajaran terjadi kerumitan 

dan ketidakjelasan materi, maka guru dapat memanfaatkan penggunaan 
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media pembelajaran yang kreatif dan inovatif dalam penyajian 

materinya. Sehingga, pemanfaatan media pembelajaran digital yang 

interaktif secara optimal mampu meningkatkan penyerapan dan 

pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran (Kurniawan & Zabeta, 

2025). 

Nilai yang ditawarkan media digital seperti internet dapat 

dikiaskan sebagai system jalan raya dengan transportasi berkecepatan 

tinggi yang memperpendek perjalanan, atau diibaratkan sebuah 

perpustakaan yang dapat dikunjungi setiap saat dengan kelengkapan 

buku dan sumber informasinya dan penelusuran informasi yang tidak 

terbatas (Ulum, 2022).  

 

f. Media Lingkungan 

Lingkungan merupakan salah satu faktor penunjang. Tempat dan 

lingkungan belajar yang nyaman dan kondisif memudahkan siswa untuk 

berkonsentrasiPersiapan lingkungan belajar yang tepat tidak hanya 

membantu siswa meraih hasil belajar yang lebih baik, tetapi juga 

membuat mereka dapat menikmati prosesnya. Dalam ranah akademik, 

lingkungan belajar ini sering kali diistilahkan oleh para ahli sebagai 

lingkungan pendidikan. Lingkungan pendidikan adalah tempat 

berlangsungnya kegiatan belajar yang mendapatkan pengaruh dari luar 

terhadap keberlangsungan kegiatan tersebut. Lingkungan dalam arti 

sempit adalah alam sekitar di luar diri individu atau manusia. 

Menurut Hamalik (2001:195), lingkungan belajar adalah sesuatu 

yang ada di alam sekitar yang memiliki makna atau pengaruh tertentu 

kepada individu. Kondisi lingkungan belajar yang kondusif, baik 

lingkungan belajar, lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat 

akan menciptakan katenangan dan kenyamanan siswa dalam belajar, 

sehingga siswa akan lebih mudah untuk menguasai materi belajar secara 

maksimal (Alsa, 2021). Menurut Mariyana (2010), lingkungan belajar 

berfungsi sebagai wadah atau sarana bagi peserta didik untuk 

mengekspresikan diri melalui aktivitas dan kreativitas, yang pada 
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akhirnya membentuk sejumlah perilaku baru sebagai hasil 

belajar.Dengan kata lain, lingkungan belajar dapat diartikan sebagai 

"laboratorium" atau tempat bagi siswa untuk bereksplorasi, 

bereksperimen, dan mengekspresikan diri untuk mendapatkan konsep 

dan informası baru sebagai wujud dari hasil belajar. 

Lingkungan selalu mengitarı manusia darı waktu dilahirkan 

sampai meninggalkannya, sehingga antara lingkungan dan manusia 

terdapat hubungan timbal balık dalam artian lingkungan mempengaruhi 

manusia dan manusia mempengaruhi lingkungan. Begitu pula dalam 

proses belajar mengajar, lingkungan merupakan sumber belajar yang 

banyak berpengaruh dalam proses belajar maupun perkembangan anak. 

Kondisi lingkungan yang kondusif baik lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah, maupun lingkungan masyarakat akan menciptakan 

ketenangan dan kenyamanan bagi siswa dalam belajar, sehingga akan 

dapat mendukung kegiatan belajar dan siswa akan lebih mudah untuk 

mencapai hasıl belajat yang maksimal. 

Uraian diatas diketahui bahwa lingkungan belajar siswa adalah 

semua yang tampak disekeliling siswa dan adanya faktor-faktor yang 

mempengaruhi perkembangan dan tingkah lakunya dalam menjalankan 

aktifitas mereka, yakni usaha untuk memperoleh perubahan dalam 

pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotorik). 

 

B. YouTube sebagai Media Pembelajaran Digital 

1. Pengertian YouTube 

YouTube merupakan platform media digital berbasis internet yang 

menyediakan layanan berbagi dan distribusi konten video, di mana 

pengguna dapat mengunggah, menonton, membagikan, serta berinteraksi 

melalui fitur komentar, langganan, dan siaran langsung (Arizka, 2024). 

Sebagai media berbasis user-generated content, YouTube memungkinkan 

individu maupun institusi untuk memproduksi dan menyebarluaskan 

informasi secara luas tanpa batasan ruang dan waktu, sehingga berperan 

penting dalam ekosistem komunikasi digital modern. 
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YouTube didirikan pada tahun 2005 oleh Chad Hurley, Steve Chen, 

dan Jawed Karim, dan sejak diakuisisi oleh Google pada tahun 2006, 

platform ini mengalami perkembangan pesat baik dari segi teknologi 

maupun fungsi (Abdullah, 2021). YouTube tidak hanya dimanfaatkan 

sebagai sarana hiburan, tetapi juga berkembang menjadi media 

pendidikan, penyebaran informasi, pemasaran digital, serta ruang 

partisipasi publik. Hal ini menjadikan YouTube sebagai medium strategis 

dalam membentuk opini, budaya, dan perilaku masyarakat. 

Dalam konteks penelitian akademik, YouTube dapat dipahami 

sebagai media komunikasi massa digital yang bersifat interaktif dan 

partisipatif. Platform ini memiliki karakteristik audiens yang luas, konten 

yang beragam, serta mekanisme distribusi berbasis algoritma yang 

memengaruhi pola konsumsi informasi. Oleh karena itu, YouTube relevan 

dijadikan objek kajian ilmiah dalam berbagai disiplin ilmu seperti 

komunikasi, pendidikan, sosial, dan ekonomi digital. 

YouTube memiliki beberapa keunggulan sebagai media 

pembelajaran potensial yaitu YouTube merupakan situs yang paling 

poluper di dunia internet saat ini yang mampu memberikan edit value 

terhadap education atau pendidikan Praktis yaitu YouTube mudah 

digunakan dan dapat diikuti oleh semua kalangan termasuk siswa dan 

guru. Informatif yaitu YouTube memberikan informasi tentang 

perkembangan ilmu pendidikan, teknologi, kebudayaan. Interaktif yaitu 

YouTube memfasilitasi kita untuk berdiskusi ataupun melakukan tanya 

jawab bahkan mereview sebuah video pembelajaran (Nursa‟adah, 2023). 

 

2. Karakteristik YouTube 

 Pemanfaatan YouTube sebagai media pembelajaran menuntut 

seorang guru untuk memahami secara mendalam langkah-langkah 

pembuatan akun di platform tersebut. bagaimana cara mengupload video 

pembelajaran di YouTube sehingga dapat diakses oleh siswa atau siapapun, 

bagaimana search atau mencari video pembelajaran di YouTube untuk 
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menambah pengetahuan siswa ataupun guru. Karakteristik YouTube 

dikelompokkan menjadi 5 bagian yaitu: 

a. YouTube memungkinkan pengguna mengunggah video dengan durasi 

yang relatif panjang tanpa batasan ketat sebagaimana pada platform 

media sosial tertentu (Maulana & Sumarlan, 2023).  

b. Platform ini dilengkapi dengan sistem keamanan dan pengawasan 

konten yang semakin berkembang melalui kebijakan komunitas serta 

teknologi penyaringan otomatis (Derma & Darwinsyah, 2023). 

c. Berbayar melalui fitur premium yang memungkinkan pengguna 

menikmati konten tanpa iklan dan dengan akses tambahan. 

d. Memiliki sistem offline melalui fitur unduhan pada aplikasi resminya 

(Sari, 2020). 

e. Menyediakan fitur penyuntingan video sederhana bagi kreator 

(Derma & Darwinsyah, 2023). 

Hal ini yang membedakan YouTube dengan aplikasi lain karena 

memiliki karakteristik yang membuat banyak orang menggunakannya. 

Dapat disimpulkan bahwa, YouTube merupakan media pembelajaran 

berbasis audio-visual yang sangat efektif dalam mendukung proses belajar 

mengajar. Sebagai platform berbagi video, YouTube mampu menyajikan 

materi pembelajaran secara lebih menarik, konkret, dan mudah dipahami 

oleh peserta didik. Pemanfaatan YouTube sebagai media pembelajaran 

dapat membantu guru dalam menyampaikan materi secara lebih jelas, 

variatif, dan sesuai dengan perkembangan teknologi pendidikan. 

Penggunaan YouTube dalam pembelajaran memungkinkan terciptanya 

suasana belajar yang interaktif, menyenangkan, dan tidak terbatas oleh 

ruang dan waktu. Siswa dapat mengakses materi pembelajaran kapan saja 

dan mengulang video sesuai kebutuhan belajar masing-masing. Selain itu, 

YouTube juga mendorong kemandirian belajar, meningkatkan motivasi, 

serta memperluas wawasan siswa melalui beragam konten edukatif yang 

tersedia. 

 

3. Fungsi Platform YouTube sebagai Media Pembelajaran 
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Fungsi Platform YouTube sebagai Media Pembelajaran yaitu peserta 

didik diharapkan memiliki kemampuan yang lebih baik setelah menempuh 

berbagai pengalaman belajarnya disertai dengan ilmu pengetahuan yang 

bersumber dari kurikulum (Putra, 2023). Tujuan pembelajaran YouTube 

sebagai media pembelajaran adalah untuk menciptakan kondisi dan suasana 

pembelajaran yang menarik, menyenangkan dan interaktif. Video 

pembelajaran media YouTube dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran 

interaktif di kelas, baik untuk siswa maupun guru itu sendiri melalui 

presentasi secara online maupun offline (Mu‟minah, 2021).  

Penggunaan YouTube dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

motivasi dan kemandirian belajar peserta didik karena materi dapat diakses 

dan dipelajari ulang sesuai kebutuhan masing-masing. Dengan demikian, 

YouTube berfungsi sebagai sumber belajar alternatif yang melengkapi 

pembelajaran di kelas. Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti 

berpendapat bahwa tujuan pembelajaran media YouTube memberikan siswa 

kemampuan yang lebih baik untuk menerima materi yang di sampaikan 

oleh guru sehingga pembelajaran dikelas bisa interaktif dan dapat 

meningkatkan hasil belajar. 

 

4. Fitur YouTube yang mendukung pembelajaran  

Menurut Hadad (2012) media mampu menguasai dan mengarahkan 

perasaan serta pemikiran manusia. Ketika sebuah media digunakan untuk 

mengarahkan seseorang ke arah yang baik maka akan berpengaruh baik 

pula (Kurniawan, 2022).  Media pada dasarnya berguna untuk 

menyampaikan berita, pendapat, pemikiran, informasi kepada orang lain 

berupa media cetak, audio maupun video. Media sosial YouTube 

merupakan sebuah media yang menyediakan fasilitas kepada pengguna 

untuk menampilkan berbagai macam informasi berupa video serta 

membagikan video yang dibuat sendiri untuk di unggah agar ditayangkan 

oleh pengguna lainnya dengan situs web.  

Dalam penelitian ini menggunakan sebuah media pembelajaran 

media digital yaitu YouTube, salah satu media sosial berbasis video yang 
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banyak dimanfaatkan dalam dunia pendidikan. YouTube menyediakan 

berbagai fitur yang dapat mendukung kegiatan pembelajaran, khususnya 

dalam penyampaian materi secara menarik dan interaktif. Melalui tampilan 

audiovisual, siswa dapat lebih mudah memahami materi karena informasi 

disajikan dalam bentuk gambar bergerak dan suara secara bersamaan. 

Beberapa fitur YouTube yang mendukung pembelajaran antara lain: 

a. Fitur pencarian (search) yang memudahkan siswa menemukan video 

pembelajaran sesuai dengan materi yang dibutuhkan. 

b. Fitur subscribe memungkinkan siswa mengikuti kanal edukasi tertentu 

sehingga dapat memperoleh pembaruan materi secara berkelanjutan.  

c. Fitur playlist membantu guru maupun siswa dalam mengelompokkan 

video pembelajaran sesuai dengan topik atau urutan materi sehingga 

pembelajaran menjadi lebih terstruktur. 

d. Fitur komentar yang dapat dimanfaatkan sebagai sarana interaksi dan 

diskusi antara guru dan siswa maupun antarsiswa. Melalui fitur ini, 

siswa dapat mengajukan pertanyaan, menyampaikan pendapat, serta 

memberikan tanggapan terhadap materi yang dipelajari. 

e. Fitur like dan share juga mendukung pembelajaran kolaboratif dengan 

memungkinkan siswa dan guru membagikan video pembelajaran yang 

bermanfaat kepada teman lainnya. 

 

5. Kelebihan dan kekurangan YouTube sebagai media pembelajaran 

Adapun Kelebihan YouTube sebagai media pembelajaran: 

a. Potensial yaitu YouTube merupakan situs yang paling popular di dunia 

internet saat ini yang mampu memberikan pengaruh pada pendidikan.  

b. Praktis yaitu YouTube mudah digunakan dan dapat diikuti oleh 

semuakalangan termasuk siswa dan guru. 

c. Informatif  yaitu  YouTube  memberikan  informasi  tentang 

perkembanganilmu pendidikan, teknologi, kebudayaan. 

d. Interteraktif yaitu YouTube memfasilitasi kita untuk berdiskusi 

ataupunmelakukan tanya jawab bahkan mereview sebuah video 

pembelajaran.  
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e. Shear able yaitu YouTube memiliki fasilitas link HTML, Embed kode 

video pembelajaran yang dapat di share di jejaring sosial seperti 

facebook, twitter dan juga blog/website.  

f. Ekonomis yaitu YouTube gratis untuk semua kalangan (Junaidi, 2026). 

 

Adapun kekurangan YouTube sebagai media pembelajaran yaitu: 

a. Apabila terjadi gangguan pada koneksi internet, maka akan 

mengganggu dalam mengambil video di YouTube. 

b. Ukuran atau kapasitas video di dalam YouTube pada umumnya sangat 

besar.  

c. Tidak tersedia aplikasi pengambilan video pada YouTube di website, 

sehingga harus menggunakan aplikasi lain seperti YouTube 

downloader dan keepvid.  

d. YouTube juga menyediakan fasilitas upload video yang bisa digunakan 

oleh siapa saja, sehingga sangat mungkin dapat disalah gunakan oleh 

pihak yang tidak bertanggung jawab (Ramadhina & Rohman, 2025).  

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti berpendapat bahwa 

keungulan YouTube untuk membantu pembelajaran sangatlah praktis 

dengan memberikan informasi ilmu yang lebih serta dapat diakses secara 

gratis. 

 

C. Materi Keislaman 

1. Pengertian Materi Keislaman 

Materi keislaman merupakan salah satu komponen penting dalam 

pendidikan Islam yang berfungsi sebagai sarana untuk mentransmisikan 

ajaran-ajaran Islam kepada peserta didik. Materi keislaman tidak hanya 

dipahami sebagai kumpulan pengetahuan agama, tetapi sebagai seperangkat 

nilai, norma, dan pedoman hidup yang bersumber dari ajaran Islam. Materi 

ini disusun dan disampaikan melalui proses pendidikan dengan tujuan 

membentuk pemahaman, sikap, dan perilaku peserta didik agar selaras 

dengan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari (Mayasari & 

Arifudin, 2023).  
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Secara etimologis, materi dapat diartikan sebagai bahan atau isi 

yang disampaikan dalam proses pembelajaran. Sementara itu, keislaman 

merujuk pada segala sesuatu yang berkaitan dengan ajaran Islam. Dengan 

demikian, materi keislaman dapat dimaknai sebagai bahan pembelajaran 

yang memuat ajaran Islam dan disampaikan secara sistematis untuk 

mencapai tujuan pendidikan Islam. Materi keislaman bersumber dari Al-

Qur‟an, Hadis, ijma‟, dan qiyas sebagai landasan utama dalam 

pengembangan isi pembelajaran.  

Materi keislaman adalah isi atau bahan pembelajaran yang memuat 

ajaran pokok Islam yang bertujuan membentuk manusia yang beriman, 

bertakwa, dan berakhlak mulia. Definisi ini menunjukkan bahwa materi 

keislaman memiliki orientasi yang holistik, yaitu tidak hanya 

mengembangkan aspek kognitif (pengetahuan), tetapi juga aspek afektif 

(sikap dan nilai) serta psikomotorik (perilaku dan pengamalan). Oleh 

karena itu, keberhasilan pembelajaran materi keislaman tidak hanya diukur 

dari penguasaan konsep, tetapi juga dari perubahan sikap dan perilaku 

peserta didik (Yulianti dkk, 2018). 

Materi keislaman juga memiliki kedudukan strategis dalam 

membentuk kepribadian muslim (Herwati, 2024). Pendidikan Islam 

menempatkan materi keislaman sebagai sarana untuk menanamkan nilai-

nilai tauhid, membimbing pelaksanaan ibadah, serta membentuk akhlak 

yang mulia. Melalui materi keislaman, peserta didik diarahkan untuk 

memahami hubungan manusia dengan Allah SWT. (ḥabl min Allah), 

hubungan manusia dengan sesama manusia (ḥabl min al-nas), serta 

hubungan manusia dengan lingkungan sekitarnya. Dengan demikian, 

materi keislaman berperan dalam membentuk keseimbangan antara aspek 

spiritual, sosial, dan moral.  

 

2. Ruang Lingkup dan Karakteristik Materi Keislaman 

Ruang lingkup materi keislaman mencakup seluruh ajaran Islam 

yang mengatur hubungan manusia dengan Allah Swt. manusia dengan 

sesama, serta manusia dengan lingkungannya. Materi keislaman tidak 



27 
 

 
 

hanya terbatas pada aspek ritual keagamaan, tetapi juga mencakup aspek 

moral, sosial, dan budaya yang menjadi pedoman hidup umat Islam. Oleh 

karena itu, materi keislaman memiliki cakupan yang luas dan menyentuh 

berbagai dimensi kehidupan manusia (Miswari, 2024). Secara umum, ruang 

lingkup materi keislaman meliputi: 

a. Aqidah, yaitu materi yang berkaitan dengan keimanan kepada Allah 

Swt. malaikat, kitab-kitab Allah, para rasul, hari akhir, serta qadha dan 

qadar. Aqidah menjadi fondasi utama dalam ajaran Islam karena 

menentukan keyakinan dan pandangan hidup seorang muslim. 

Penanaman aqidah yang benar bertujuan membentuk keimanan yang 

kokoh dan menjadi dasar dalam berperilaku serta berakhlak. 

b. Syariah, yaitu materi yang membahas tentang aturan-aturan Islam yang 

mengatur hubungan manusia dengan Allah Swt. (ibadah) dan 

hubungan manusia dengan sesama (muamalah). Materi syariah 

mencakup ibadah mahdhah seperti shalat, puasa, zakat, dan haji, serta 

ibadah ghairu mahdhah yang berkaitan dengan kehidupan sosial, 

ekonomi, dan hukum Islam. Pembelajaran syariah bertujuan agar 

peserta didik memahami dan mampu melaksanakan ajaran Islam secara 

benar dan bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari.  

c. Akhlak, yaitu materi yang membahas tentang perilaku terpuji (akhlakul 

karimah) dan perilaku tercela (akhlakul mazmumah). Materi akhlak 

berfungsi membentuk karakter dan kepribadian muslim yang 

berlandaskan nilai-nilai Islam, seperti kejujuran, tanggung jawab, 

toleransi, dan kepedulian sosial. Akhlak menempati posisi yang sangat 

penting dalam pendidikan Islam karena menjadi cerminan dari 

keimanan seseorang.  

d. Al -Qur‟an dan Hadis, yang merupakan sumber utama ajaran Islam. 

Materi ini mencakup kemampuan membaca, memahami, dan 

mengamalkan isi Al-Qur‟an dan Hadis dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran Al-Qur‟an dan Hadis bertujuan agar peserta didik tidak 

hanya mampu membaca teks, tetapi juga memahami makna dan 

kandungannya sebagai pedoman hidup (Damanik & Warda, 2025). 
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e. Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), yaitu materi yang mempelajari 

perkembangan Islam sejak masa Nabi Muhammad saw. hingga masa 

sekarang. Materi SKI menekankan pada keteladanan tokoh-tokoh 

Islam, perkembangan peradaban Islam, serta nilai-nilai perjuangan 

dalam menyebarkan ajaran Islam. Pembelajaran SKI bertujuan 

menumbuhkan sikap historis, kebanggaan, dan identitas keislaman 

peserta didik (Tamhir, 2025). 

Selain memiliki ruang lingkup yang luas, materi keislaman juga 

memiliki karakteristik khusus. Karakteristik tersebut antara lain bersifat 

normatif, karena berlandaskan pada wahyu Allah Swt. universal, karena 

ajaran Islam berlaku untuk seluruh umat manusia; serta komprehensif, 

karena mencakup seluruh aspek kehidupan. Selain itu, materi keislaman 

bersifat integratif, yaitu memadukan antara iman, ilmu, dan amal, serta 

aplikatif, karena ajaran Islam ditujukan untuk diamalkan dalam kehidupan 

nyata (Hidayat, 2021).  

Dengan demikian, ruang lingkup dan karakteristik materi 

keislaman menunjukkan bahwa materi ini tidak hanya berfungsi sebagai 

pengetahuan keagamaan, tetapi juga sebagai pedoman hidup yang 

membentuk kepribadian muslim secara utuh. Oleh karena itu, 

penyampaian materi keislaman harus dilakukan secara sistematis, 

kontekstual, dan berorientasi pada pembentukan sikap, pengetahuan, serta 

perilaku peserta didik sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

 

3. Materi Keislaman dalam Tradisi Pendidikan Pesantren 

Pendidikan pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua 

di Indonesia yang memiliki peran penting dalam pelestarian dan 

pengembangan ajaran Islam. Pesantren dikenal sebagai lembaga pendidikan 

yang menitikberatkan pada pendalaman ilmu-ilmu keislaman serta 

pembentukan akhlak dan spiritualitas santri. Dalam tradisi pesantren, 

materi keislaman menjadi inti utama pendidikan dan disampaikan secara 

berkesinambungan melalui berbagai metode pembelajaran khas pesantren 

(Tamim, 2024). 
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Materi keislaman dalam pendidikan pesantren umumnya bersumber 

dari kitab kuning atau kitab turats, yaitu kitab-kitab klasik karya ulama 

terdahulu yang ditulis dalam bahasa Arab tanpa harakat. Kitab kuning 

mencakup berbagai disiplin ilmu keislaman, seperti fiqih, tauhid, tafsir, 

hadis, tasawuf, akhlak, serta ilmu alat seperti nahwu dan sharaf. 

Penguasaan kitab-kitab tersebut bertujuan membekali santri dengan 

pemahaman mendalam terhadap ajaran Islam secara komprehensif dan 

sistematis (Roghidah, 2025).  

Menurut Salam dkk (2025) menjelaskan pesantren menempatkan 

penguasaan ilmu keislaman sebagai inti pendidikan dengan penekanan 

pada pemahaman teks-teks klasik secara mendalam dan 

berkesinambungan. Oleh karena itu, materi keislaman tidak disampaikan 

secara instan, melainkan melalui proses pembelajaran yang panjang dan 

bertahap. Hal ini bertujuan membentuk santri yang memiliki kedalaman 

ilmu (tafaqquh fi al-din) serta kemampuan memahami ajaran Islam secara 

benar dan bertanggung jawab.  

Dalam penyampaian materi keislaman, pesantren menggunakan 

metode pembelajaran tradisional yang khas seperti bandongan, sorogan, 

dan halaqah. Metode bandongan dilakukan dengan pembacaan dan 

penjelasan kitab oleh kiai atau ustaz yang disimak secara kolektif oleh 

santri, sedangkan metode sorogan menekankan pembelajaran individual 

dengan membaca kitab langsung di hadapan kiai untuk dikoreksi. Adapun 

metode halaqah dilaksanakan melalui diskusi kelompok yang bertujuan 

memperdalam pemahaman dan melatih daya analisis santri. Pola 

pembelajaran ini dinilai efektif dalam membentuk sikap disiplin, 

kesungguhan belajar, serta kemandirian intelektual santri (Nangimah, 

2024).  

Materi keislaman dalam tradisi pesantren tidak hanya berorientasi 

pada aspek kognitif atau penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga 

diarahkan pada pembentukan akhlak dan penguatan spiritualitas santri. 

Proses internalisasi nilai-nilai akhlak dilakukan melalui keteladanan kiai, 

pembiasaan ibadah, serta praktik kehidupan religius yang terintegrasi 
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dalam keseharian santri di lingkungan pesantren. Integrasi antara 

pendidikan ilmu, moral, dan spiritual inilah yang menjadikan pesantren 

sebagai institusi pendidikan karakter yang khas dan berkelanjutan (Hidayat 

& Syamsul, 2021). 

Selain itu, tradisi pesantren juga menanamkan nilai-nilai 

kesederhanaan, keikhlasan, kemandirian, dan tanggung jawab sosial. Nilai-

nilai tersebut tidak diajarkan secara teoritis, tetapi ditanamkan melalui 

praktik kehidupan pesantren yang sarat dengan aktivitas keagamaan dan 

sosial. Dengan demikian, materi keislaman dalam pesantren berfungsi 

tidak hanya sebagai bahan ajar, tetapi juga sebagai pedoman hidup yang 

membentuk kepribadian santri secara utuh.  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa materi 

keislaman dalam tradisi pendidikan pesantren memiliki karakteristik yang 

khas, yaitu bersumber dari kitab-kitab klasik, disampaikan melalui metode 

pembelajaran tradisional, serta berorientasi pada pembentukan ilmu, 

akhlak, dan spiritualitas. Tradisi ini menjadikan pesantren sebagai lembaga 

pendidikan yang berperan penting dalam menjaga kesinambungan 

keilmuan Islam sekaligus membentuk generasi muslim yang berilmu dan 

berakhlak mulia. 

 

4. Materi Keislaman dan Tantangan Era Digital 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era digital 

membawa perubahan yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dalam bidang pendidikan Islam (Salisah dkk, 2024). Materi 

keislaman yang sebelumnya disampaikan secara konvensional melalui tatap 

muka, kitab, dan ceramah langsung, kini dapat diakses dengan mudah 

melalui internet, media sosial, dan berbagai platform digital. Kondisi ini 

memberikan peluang besar bagi pendidik dan peserta didik untuk 

memperoleh dan menyebarkan pengetahuan keislaman secara lebih luas 

dan cepat. Di sisi lain, kemudahan akses terhadap materi keislaman di era 

digital juga menghadirkan berbagai tantangan. Peserta didik dapat dengan 

mudah menemukan ceramah, artikel, maupun video keislaman dari 
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berbagai sumber tanpa adanya proses seleksi yang ketat. Tidak semua 

konten keislaman di media digital disusun berdasarkan sumber yang valid 

dan pemahaman keilmuan yang benar. Hal ini berpotensi menimbulkan 

pemahaman yang parsial, dangkal, bahkan keliru terhadap ajaran Islam 

(Rohia, 2025). 

Tantangan lain dalam penyampaian materi keislaman di era digital 

adalah kecenderungan penyajian materi secara instan dan singkat. Konten 

keislaman sering kali dikemas dalam bentuk potongan video pendek atau 

kutipan yang terlepas dari konteks keilmuan yang utuh. Akibatnya, peserta 

didik cenderung memahami ajaran Islam secara tekstual dan kurang 

mendalam. Padahal, materi keislaman menuntut pemahaman yang 

komprehensif, kontekstual, dan berkesinambungan agar tidak terjadi 

penyimpangan dalam pengamalan ajaran Islam. Selain itu, era digital juga 

ditandai dengan meningkatnya arus informasi yang sulit dibendung. Peserta 

didik tidak hanya menjadi konsumen informasi, tetapi juga produsen 

konten. Dalam konteks materi keislaman, hal ini dapat menjadi tantangan 

apabila peserta didik menyebarkan informasi keagamaan tanpa dasar 

keilmuan yang memadai (Hajri, 2023). Oleh karena itu, literasi digital 

keislaman menjadi kebutuhan penting agar peserta didik mampu memilah 

informasi, memahami sumber rujukan, serta bersikap kritis terhadap konten 

keislaman yang beredar di ruang digital. 

Dengan demikian, materi keislaman di era digital memerlukan 

pendekatan yang adaptif dan selektif. Tantangan berupa banjir informasi, 

konten instan, dan potensi kesalahpahaman harus diimbangi dengan 

penguatan literasi keislaman dan literasi digital (Estede dkk, 2025). Apabila 

dimanfaatkan secara tepat, teknologi digital dapat menjadi sarana efektif 

dalam menyampaikan materi keislaman secara autentik, mendalam, dan 

relevan dengan kebutuhan peserta didik di era modern. 

 

D. Guru 

1. Pengertian Guru 
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Guru adalah bapak ruhani (spiritual father) bagi murid-muridnya, 

yang memberikan pengetahuan, mendidik mereka akhlak mulia, dan 

mendidik mereka dalam meluruskan perilaku buruk (Rosalia, 2024). Guru 

adalah orang yang pekerjaan, mata pencaharian, atau profesinya mengajar. 

Dalam arti khusus dapat dikatakan bahwa pada setiap diri guru terletak 

tanggung jawab untuk membawa para siswanya pada taraf kematangan 

tertentu. Menurut Syaiful Bahri (2010) menyatakan, “Guru adalah unsur 

manusiawi dalam pendidikan. Guru adalah figur manusia sumber yang 

menempati posisi dan memegang peranan penting dalam pendidikan” 

(Purba, 2020). 

Mengutip pendapat Laurance & Jonathan dalam bukunya This is 

teaching dalam (Surawardi & Yunani, 2022) “teacher is professional 

person who conducts classe. Artinya guru adalah seorang yang mempunyai 

kemampuan dalam menata dan mengelola kelas”. Berdasarkan pendapat di 

atas dapat disimpulkan bahwa guru merupakan tenaga pendidik profesional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa, dalam melaksanakan sistem 

pendidikan nasional dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu 

berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab.  

 

2. Peran dan Fungsi Guru dalam Pembelajaran 

Seorang guru memegang peranan yang sangat penting dalam dunia 

pendidikan. Peran, menurut Habel (2015), adalah komponen yang selalu 

berubah, terlepas dari statusnya. Kamisah (dalam Hazimah et al., 2021) 

berpendapat bahwa peranan adalah sesuatu yang harus dijalankan dan 

memiliki dampak signifikan terhadap suatu kelompok maupun 

peristiwa.Guru memiliki beberapa peran yang harus dimunculkan pada 

saat kegiatan belajar mengajar. Menurut Syaiful Bahri (2010) guru 

memiliki peran dalam aktifitas pembelajaran yaitu sebagai berikut:  
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a. Guru harus bisa membedakan mana nilai yang baik dan mana nilai 

yang buruk dan guru menilai dan mengoreksi semua hasil belajar, 

sikap, tingkah, dan perbuatan siswa baik di sekolah maupun di luar 

sekolah.  

b. Guru harus dapat memberikan ilham yang baik bagi kemajuan belajar 

anak didik.  

c. Guru harus dapat memberikan informasi perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, selain sejumlah bahan pelajaran untuk 

setiap mata pelajaran yang telah diprogramkan dalam kurikulum.  

d. Guru adalah sisi lain dari peranan yang diperlukan dari guru dalam 

bidang ini guru memiliki kegiatan pengelolaan kegiatan akademik 

menyusun tata tertib sekolah, menyusun kalender akademik, dan 

sebagainya. 

e. Guru hendaknya dapat mendorong anak didik agar bergairah dan aktif 

belajar.  

f. Guru harus dapat menjadi pencetus ide-ide kemajuan dalam 

pendidikan dan pengajaran.  

g. Guru hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang memungkinkan 

kemudahan kegiatan belajar anak didik.  

h. Pembimbing, peranan guru yang tidak kalah pentingnya dari semua 

peran yang telah disebutkan diatas adalah sebagai pembimbing. 

Peranan ini harus lebih dipentingkan, karena kehadiran guru adalah 

untuk membimbing anak didik menjadi manusia dewasa yang cakap.  

i. Guru dituntut untuk dapat memperagakan apa yang diajarkan secara 

didaktis, sehingga anak didik dapat memahami pelajaran secara 

optimal.  

j. Guru hendaknya dapat mengelola kelas dengan baik, karena kelas 

adalah tempat berhimpun semua anak didik dan guru dalam rangka 

menerima pelajaran dari guru.  

k. Guru hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup 

tentang media pendidikan dalam berbagai bentuk dan jenisnya, baik 

media nonmaterial maupun materiil.  
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l. Guru hendaknya dapat membantu, memperbaiki, dan menilai secara 

kritis terhadap proses pengajaran. 

m.  Guru dituntut untuk menjadi seorang evaluator yang baik dan jujur 

dengan memberikan penilaian yang menyentuh aspek ekstrinsik dan 

instrinsik. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa peran dan 

fungsi guru dalam pembelajaran saling berkaitan dan tidak dapat 

dipisahkan. Guru berperan sebagai penggerak utama dalam proses 

pembelajaran sekaligus berfungsi sebagai pendidik, pengajar, 

pembimbing, dan evaluator. Dengan menjalankan peran dan fungsi 

tersebut secara optimal, guru dapat menciptakan pembelajaran yang 

efektif, bermakna, dan berorientasi pada perkembangan peserta didik 

sesuai dengan tujuan pendidikan. 

 

3. Penguasaan Guru dalam Media Pembelajaran Digital 

Penguasaan merupakan suatu proses, cara, dan perbuatan, dapat 

dikatakan bahwa penguasaan itu mempunyai pengertian suatu kemampuan, 

kecakapan, dan keterampilan yang harus dimiliki seseorang dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawab, dalam hal ini penguasaan harus 

dimiliki seorang guru (Cikka, 2020). Guru yang profesional mutlak harus 

menguasai bahan yang akan diajarkan. Adanya buku pelajaran yang dapat 

dibaca oleh siswa, tidak mengandung arti bahwa guru tidak perlu 

menguasai bahan pelajaran, sungguh ironis jika siswa lebih mengetahui 

terlebih dahulu tentang sesuatu daripada guru. Memang guru tidak mungkin 

serba tahu, tetapi setiap guru dituntut untuk memiliki pengetahuan umum 

yang luas dan keahliahnya atau tanggung jawab dalam mata pelajarannya. 

Guru dituntut memiliki pengetahuan umum yang luas serta keahlian sesuai 

dengan bidang studi yang menjadi tanggung jawabnya. 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, 

penguasaan guru tidak hanya terbatas pada materi pelajaran, tetapi juga 

mencakup penguasaan media pembelajaran digital. Media pembelajaran 

digital merupakan sarana pembelajaran berbasis teknologi yang 
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memanfaatkan perangkat digital, seperti komputer, smartphone, internet, 

dan aplikasi pembelajaran. Guru dituntut mampu memilih, menggunakan, 

dan mengembangkan media pembelajaran digital yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik dan tujuan pembelajaran (Miftah & Rokhman, 

2022). 

Penguasaan guru terhadap media pembelajaran digital dapat dilihat 

melalui beberapa indikator. Indikator penguasaan guru dalam media 

pembelajaran digital meliputi:  

a. Kemampuan mengoperasikan perangkat digital, seperti komputer, 

laptop, proyektor, dan smartphone sebagai sarana pembelajaran. 

b. Kemampuan memilih media pembelajaran digital yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, materi, dan karakteristik peserta didik. 

c. Kemampuan menggunakan aplikasi pembelajaran digital, seperti 

platform video pembelajaran, aplikasi presentasi, dan media 

pembelajaran daring. 

d. Kemampuan mengintegrasikan media digital ke dalam proses 

pembelajaran, sehingga media tidak hanya sebagai pelengkap, tetapi 

menjadi bagian dari strategi pembelajaran. 

e. Kemampuan mengelola pembelajaran berbasis digital, baik secara 

daring, luring, maupun kombinasi keduanya. 

f. Kemampuan mengevaluasi penggunaan media digital, termasuk 

menilai efektivitas media dalam meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar peserta didik.  

Penguasaan media pembelajaran digital oleh guru akan berdampak 

positif terhadap proses pembelajaran (Saputra & Gunawan, 2021). Guru 

dapat menyajikan materi secara variatif, meningkatkan keaktifan siswa, 

serta menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan. Selain itu, 

pemanfaatan media digital juga memungkinkan pembelajaran berlangsung 

secara fleksibel dan tidak terbatas oleh ruang dan waktu. Berdasarkan 

uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penguasaan guru dalam media 

pembelajaran digital merupakan bagian penting dari profesionalisme guru. 

Guru tidak hanya dituntut menguasai materi pembelajaran, tetapi juga 
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memiliki kemampuan dalam memanfaatkan media pembelajaran digital 

secara tepat. Penguasaan ini akan mendukung terciptanya proses 

pembelajaran yang efektif, inovatif, dan sesuai dengan tuntutan 

perkembangan zaman serta kebutuhan peserta didik di era digital. 

 

4. Peran Guru dalam Pendalaman Materi Keislaman 

Abudin Nata (2020) mengemukakan, bahwa empat kompetensi 

utama yang wajib dimiliki oleh seorang guru sebagai berikut: 

a. Seorang guru harus memiliki tingkat kecerdasan intelektual yang tinggi. 

Sehingga mampu menangkap pesan-pesan ajaran, hikmah, petunjuk dan 

rahmat darı segala ciptaan Tuhan, serta memiliki potensi batiniah yang 

kuat agar dapat mengarahkan hasil kerja kecerdasannya untuk 

diabadıkan kepada Tuhan. 

b. Seorang guru harus dapat mempergunakan intelektual dan emosional 

spiritualnya untuk Imemberikan peringatan pada manusia lainnya 

(peserta didik) sehingga dapat beribadah kepada Allah SWT.. 

c. Seorang guru harus berfungsi sebagai pemelihara, pembina, pengasuh, 

pembimbing, serta pemberi bekal ilmu pengetahuan dan keterampilan 

kepada masyarakat secara umum, dan peserta didik secara khusus. 

d. Seorang guru harus berfungsi sebagai pemelihara, pembina, pengasuh 

dan pembimbing serta pemberi bekal ilmu pengetahuan dan 

keterampilan kepada orang-orang yang membutuhkannya secara umum, 

dan peserta didik secara khusus.  

Dapat disimpulkan bahwa peran guru dalam pendalaman materi 

keislam adalah merupakan tenaga inti yang bertanggung jawab 

langsung terdapat pembinaan watak, kepribadian, keimanan, dan 

ketakwaan siswa sekolah. Karena guru pendidikan agama Islam 

bersama kepala sekolah dan guru-guru lainnya mengupayakan 

seoptimal mungkin suasana sekolah yang mampu menumbuhkan iman 

dan taqwa terhadap siswa siswi melalui berbagai program kegiatan 

yang dilakukan secara terprogram dan teratur.  
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E. Hubungan Antar Variabel 

Media pembelajaran merupakan perantara pesan dari pendidik kepada 

peserta didik untuk membantu keberhasilan belajar (Ikhbal & Musril, 2020). 

Dalam konteks pendidikan Islam, penggunaan media sejalan dengan Surah 

An-Nahl ayat 125 yang menekankan penyampaian ajaran melalui pendekatan 

hikmah (bijaksana) dan pengajaran yang baik. Sebagai komponen sistem, 

media mutlak harus ada agar hasil pembelajaran maksimal (Magdalena, 2021). 

YouTube adalah platform media digital berbasis audiovisual yang 

bersifat interaktif dan partisipatif. Karakteristiknya yang praktis, informatif, 

dan ekonomis menjadikannya sumber belajar alternatif yang melengkapi 

pembelajaran di kelas. Sesuai Teori Belajar Sosial Bandura, YouTube 

berfungsi sebagai wadah "modeling" melalui tokoh ilmiah atau ustaz yang 

dapat diamati perilakunya berulang kali, sehingga nilai-nilai etika dapat 

terinternalisasi melalui mekanisme transparansi digital. 

Materi keislaman adalah seperangkat nilai, norma, dan pedoman hidup 

yang bersumber dari ajaran Islam. Seringkali, materi ini bersifat abstrak 

(seperti konsep akidah atau akhlak). Media digital seperti YouTube berperan 

penting dalam mengkonkretkan materi tersebut melalui visualisasi gambar 

bergerak dan suara, sehingga kerumitan materi dapat diatasi dan menjadi lebih 

mudah diserap oleh peserta didik. 

Pendalaman materi oleh guru merupakan proses krusial di mana guru 

memanfaatkan media untuk meningkatkan kualitas pemahamannya sendiri 

sebelum berinteraksi dengan siswa. Hubungan variabel ini meliputi: 

1. Media membantu guru memahami materi secara lebih sistematis dan 

mendalam sebelum diajarkan (Susanti, 2021). 

2. Melalui penyajian audiovisual yang menarik, guru terbantu dalam 

membentuk imajinasi materi ajar agar tidak menyampaikannya secara 

monoton. 

3. Penggunaan YouTube menumbuhkan kemampuan kreatif guru untuk 

merancang instruksional yang efektif dan sesuai dengan perkembangan 

teknologi (Nurfadhillah, 2021). 
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Hubungan keempat variabel ini membentuk alur kerja yang sinergis 

yaitu guru memanfaatkan media pembelajaran berbasis YouTube sebagai 

instrumen untuk melakukan pendalaman materi. Melalui media digital ini, 

guru dapat mengamati model perilaku dan menguasai Materi Keislaman 

secara komprehensif. Hasilnya, guru mampu menyalurkan pesan pembelajaran 

yang menarik dan inspiratif, sehingga proses belajar mengajar tidak 

membosankan dan tujuan pendidikan Islam dapat tercapai secara efektif dan 

efisien sesuai prinsip dakwah bil-hikmah. 

 

 

 

F. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian oleh Eko Fahmi Mubarroq (2022) berjudul “Implementasi 

Pemanfaatan YouTube sebagai Media Pembelajaran dalam Mata Kuliah 

Metodologi Penelitian Program Studi Manajemen Pendidikan Islam di 

UIN Sunan Kalijaga”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif murni. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan purposive 

sampling terhadap dosen, mahasiswa, dan tim kreatif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemanfaatan YouTube sebagai media pembelajaran 

mampu mendukung penyampaian materi perkuliahan secara visual dan 

interaktif, khususnya pada materi metodologi penelitian seperti variabel 

dan validitas data. 

2. Penelitian oleh Cinta Nasution (2025) berjudul "Pemanfaatan Media Sosial 

YouTube dalam Peningkatan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Kelas XI SMKN 1 Simangambat Kabupaten Padang Lawas Utara". 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data difokuskan pada subjek penelitian yang terdiri dari 

siswa dan guru pendidikan agama Islam. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penggunaan YouTube sebagai sumber pembelajaran tambahan 

dapat meningkatkan pemahaman siswa pada materi Fiqh. Selain itu, 

penelitian ini juga mengidentifikasi berbagai manfaat serta kendala dalam 

pemanfaatan platform tersebut di lingkungan sekolah menengah kejuruan. 
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3. Penelitian oleh Hasmiza dan Humaidi (2023) berjudul "Efektivitas 

YouTube sebagai Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Era 

Digitalisasi". Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan 

kualitatif (library research). Berdasarkan kajian literatur yang mendalam, 

penelitian ini bertujuan untuk menguraikan efektivitas YouTube sebagai 

media pembelajaran keislaman secara menyeluruh. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan YouTube mampu meningkatkan minat 

belajar siswa, mengefisiensi waktu pembelajaran, serta menyediakan 

konten edukasi yang menarik dan beragam di era digital. 

4. Penelitian oleh Elgi Septrio Neldi, Gufra Ifnaldi, dan Gusmaneli (2025) 

berjudul “Penggunaan Media YouTube dalam Pembelajaran Keislaman di 

Sekolah”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Subjek penelitian melibatkan guru dan siswa di lingkungan sekolah. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan YouTube memberikan 

manfaat signifikan dalam pembelajaran keislaman, seperti meningkatkan 

minat belajar, mempermudah pemahaman materi yang abstrak, serta 

mengasah keterampilan berpikir kritis dan digital siswa. Meskipun 

demikian, penelitian ini juga mencatat adanya tantangan berupa proses 

seleksi konten dan keterbatasan infrastruktur. 

5. Penelitian Aria Hendrawan (2022) berjudul “Pemanfaatan Platform 

YouTube Sebagai Media Pembelajaran Bagi Guru-Guru Kelompok Kerja 

Madrasah (KKM) MA Ma‟arif Kabupaten Demak” menggunakan metode 

pendampingan komprehensif dan pelatihan teknis. Inisiatif ini bertujuan 

membekali pendidik dengan kompetensi praktis, mulai dari pembuatan 

akun, pemanfaatan fungsionalitas YouTube, hingga penyebaran materi 

instruksional audiovisual. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 

kemahiran signifikan pada guru dalam menggunakan YouTube sebagai 

alat pendidikan kreatif, berbeda jauh dari metodologi tradisional sebelum 

pandemi. 

 

G. Posisi Penelitian Dibanding Penelitian Terdahulu 

Tabel 1.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian 
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No Nama 
Peneliti 
(Tahun) 

Judul Penelitian Persamaan  Perbedaan  

1 2 3 4 5 

1 Eko Fahmi 
Mubarroq 
(2022) 

“Implementasi 
Pemanfaatan 
YouTube sebagai 
Media 
Pembelajaran 
dalam Mata 
Kuliah 
Metodologi 
Penelitian 
Program Studi 
Manajemen 
Pendidikan Islam 
 
 

Kedua penelitian 
sama-sama mengkaji 
pemanfaatan 
YouTube sebagai 
media pembelajaran 
untuk meningkatkan 
kualitas proses 
belajar mengajar 
dengan pendekatan 
kualitatif. 

Perbedaannya terletak 
pada subjek dan lokasi. 
Penelitian ini berfokus 
pada guru di pesantren, 
sedangkan penelitian 
Mubarroq melibatkan 
dosen, mahasiswa, dan 
tim kreatif di universitas 
umum dengan 
karakteristik pendidikan 
yang berbeda. 
 
 

1 2 3 4 5 

2 Cinta 
Nasution 
(2025) 

Pemanfaatan 
Media Sosial 
YouTube dalam 
Peningkatan 
Pembelajaran 
Pendidikan 
Agama Islam di 
Kelas XI SMKN 
1 Simangambat 
Kabupaten 
Padang Lawas 
Utara 
 

Sama-sama 
menggunakan 
pendekatan kualitatif 
dan meneliti tentang 
pemanfaatan media 
sosial YouTube 
sebagai media 
pembelajaran dalam 
rumpun pendidikan 
agama Islam. 

Subjek penelitian ini 
adalah guru di Pondok 
Modern Darussalam 
Gontor Kampus 8 Aceh, 
sementara penelitian 
yang di lakukan oleh 
Cinta berfokus pada 
siswa dan guru di SMK 
(sekolah umum). 

3 Hasmiza 
dan 
Humaidi 
(2023) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Efektivitas 
YouTube sebagai 
Media 
Pembelajaran PAI 
di Era Digitalisasi 

Sama-sama 
membahas 
efektivitas YouTube 
dalam konteks 
konten pendidikan 
Islam secara digital. 

Hasmiza menggunakan 
metode kepustakaan 
(studi literatur), 
sedangkan penelitian 
yang di lakuakn peneliti 
menggunakan penelitian 
kualitatif dengan 
pendekatan 
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Berdasarkan kajian teoritis dan empiris yang telah diuraikan, dapat 

disusun kerangka pemikiran bahwa optimalisasi YouTube sebagai media 

pendalaman materi keislaman oleh guru di Pondok Modern Darussalam 

Gontor Kampus 8 Aceh berperan penting dalam memperkuat pemahaman 

materi ajar oleh guru, yang dimana konten pembelajaran berbasis video digital 

mendorong guru untuk mengembangkan kompetensi pedagogis dan 

profesional, sekaligus meningkatkan kemampuan guru dalam mengelola, 

menyajikan, dan memanfaatkan media digital secara efektif dalam proses 

pembelajaran keislaman.  

 

Gambar Bagan I 
Kerangka Berfikir 

Optimalisasi YouTube Sebagai Media Pendalaman Materi Keislaman Oleh 
Guru Di Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 8 Aceh 

(Sebuah Analisis Pemanfaatan Media Digital) 
 

4 Elgi Septrio 
Neldi, dkk 
(2025) 

 

Penggunaan 
Media YouTube 
dalam 
Pembelajaran 
Keislaman di 
Sekolah 

 

Sama-sama 
menggunakan 
pendekatan kualitatif 
dan mengkaji 
pemanfaatan media 
YouTube dalam 
konteks 
pembelajaran 
pendidikan agama 
Islam. 

 

Perbedaannya terletak 
pada subjek, lokasi, dan 
fokus. Penelitian ini 
berfokus pada guru di 
Pondok Modern 
Darussalam Gontor 
Kampus 8 Aceh serta 
optimalisasi YouTube 
untuk pembelajaran 
keislaman dalam 
konteks pesantren. 

 
5 Aria 

Hendrawan, 
dkk (2022) 

Pemanfaatan 
Platform YouTube 
sebagai Media 
Pembelajaran bagi 
Guru-Guru KKM 
MA Ma‟arif Kab. 
Demak 

Sama-sama 
menjadikan guru 
sebagai subjek yang 
dilatih atau diteliti 
dalam menggunakan 
YouTube. 

Penelitian Hendrawan 
bersifat pengabdian 
masyarakat/pelatihan 
teknis (pembuatan akun, 
fitur, editing), 
sedangkan  penelitian ini  
optimalisasi dan analisi 
penggunaan YouTube 
sebagai media 
pendalaman materi 
keislaman di pesantren. 
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Kerangka pemikiran peneliti ini menjadi landasan konseptual dalam 

menganalisis bagaimana pemanfaatan YouTube sebagai media digital 

berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman dan pendalaman materi 

keislaman oleh guru. Melalui kerangka ini, peneliti memandang bahwa 

optimalisasi YouTube memungkinkan guru untuk mengakses, mengkaji, dan 

memperkaya substansi materi Pendidikan Agama Islam secara lebih mendalam 

dan variatif. Kerangka pemikiran ini digunakan untuk melihat secara sistematis 

bagaimana guru dalam memanfaatkan, memilih konten keislaman berbasis video 

digital ke dalam proses pendalam materi ajar, sehingga pemahaman keagamaan 

guru semakin komprehensif dan mampu menunjang kualitas pendalaman materi 

keislaman yang disampaikan dalam kegiatan pendidikan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif berakar pada latar belakang ilmiah sebagai keutuhan, 

mengandalkan manusia sebagai alat penelitian, memanfaatkan metode 

kualitatif analisis secara induktif, mengarahkan sasaran penelitian pada usaha 

menemukan teori lebih mementingkan proses dari pada hasil, memilih 

seperangkat kriteria untuk menulis keabsahan data, rancangan penelitian 

bersifat sementara dan hasil penelitian disepakati oleh subjek penelitian 

(Syamsuddin, 2023). 

Penggunaan metode kualitatif dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis secara mendalam mengenai penggunaan 

media YouTube sebagai media pendalaman materi ajar oleh guru (Palupi dkk, 

2025). Peneliti memposisikan diri sebagai instrumen kunci guna 

mengumpulkan data yang kaya dan kontekstual melalui interaksi langsung 

dengan informan. Dengan memprioritaskan kedalaman informasi 

dibandingkan keluasan sampel, hasil penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan pemahaman yang komprehensif serta otentik terhadap 

permasalahan yang sedang dikaji. 

 

B. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan desain 

studi kasus (Adji, 2024). Pendekatan studi kasus dipilih untuk memperoleh 

pemahaman yang komprehensif, mendalam, dan kontekstual mengenai praktik 

pemanfaatan YouTube sebagai media digital dalam pembelajaran keislaman di 

Pondok Modern Darussalam Gontor  Kampus 8 Aceh sebagai satuan kasus 

yang diteliti. Fokus penelitian diarahkan pada proses, pola pemanfaatan, serta 

pengalaman para guru dalam mengintegrasikan YouTube ke dalam kegiatan 

pendalaman materi keislaman. 
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Studi kasus dalam penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk 

menelaah suatu fenomena secara intensif dalam konteks kehidupan nyata  dan 

naturalistik. Oleh karena itu, penelitian ini tidak menitikberatkan pada 

pengukuran kuantitatif atau generalisasi temuan, melainkan pada penggalian 

data berupa pengalaman subjektif, persepsi, motivasi, serta kendala yang 

dihadapi oleh para guru dalam memanfaatkan YouTube sebagai media 

pembelajaran. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

kontribusi ilmiah terkait praktik inovatif pendalaman materi keislaman 

berbasis media digital di Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 8 Aceh. 

 

C. Sumber Data Penelitian 

Penelitian ini mengambil lokasi di Pondok Modern Darussalam Gontor 

Kampus 8 yang terletak di Aceh. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada 

relevansinya sebagai lembaga pendidikan pesantren yang konsisten 

menerapkan sistem nilai dan kurikulum yang khas. Sebagai setting penelitian, 

Kampus 8 Aceh menyediakan ruang lingkup bagi peneliti untuk mengamati 

secara langsung bagaimana dinamika pendidikan Islam dijalankan dan 

bagaimana instrumen administrasi, seperti silabus materi Fiqh hingga Hadits, 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan pondok 

tersebut. 

Sumber data utama penelitian ini berasal dari subjek penelitian yang 

memiliki keterkaitan erat dengan fenomena yang dikaji (Wijaya, 2025). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan informan utama 

terdiri dari Guru/Ustadz yang memanfaatkan YouTube dalam pendalaman 

materi keislaman dipilih sebagai informan penelitian karena memiliki 

pengalaman langsung dalam penggunaan media digital sebagai sarana 

pembelajaran. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dan 

dokumentasi guna menggali pemahaman yang komprehensif terkait praktik 

pendidikan dan penerapan nilai-nilai pesantren. Peneliti memilih beberapa 

guru Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah sebagai informan kunci karena 

mereka memiliki pemahaman mendalam mengenai dinamika pendidikan serta 

implementasi nilai-nilai pesantren dalam proses pembelajaran. 
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D. Teknik Penentuan Informan 

Data merupakan hasil pencatatan peneliti, baik berupa fakta atau pun 

angka. Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 

diperoleh (Warahmah  & Jailani, 2023).  Data merupakan kumpulan bahan 

keterangan dari hasil pencatatan penulis baik berupa fakta maupun angka yang 

dapat dijadikan bahan untuk menyusun sebuah informasi. Dalam penelitian 

sumber data dipilih secara purposive sampling. Purposive sampling adalah 

teknik pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu, seperti orang 

tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang peneliti harapkan (Suriani & 

Jailani, 2023). Dasar pertimbangan penggunaan teknik purposive sampling 

adalah karena teknik ini dinilai mampu menghasilkan data yang lebih 

representatif, baik dari segi pengumpulan maupun pengembangan data. 

Penentuan sampel dilakukan dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Memiliki pengalaman langsung dalam pemanfaatan YouTube. 

2. Terlibat aktif dalam pembelajaran materi keislaman. 

3. Memahami kebijakan serta kultur pendidikan Pondok Gontor. 

Pengambilan sumber data dilakukan secara purposive. Sumber data 

dipilih dari individu-individu yang dinilai memiliki pengetahuan mendalam, 

pengalaman, serta kewenangan terkait permasalahan yang diteliti Tahir dkk, 

(2023). Jumlah sumber data tidak ditentukan secara pasti sejak awal, karena 

pengumpulan data dilakukan hingga informasi yang diperoleh dianggap cukup 

dan mampu menjawab fokus penelitian. Apabila data yang diperoleh dari 

sumber awal belum lengkap, maka peneliti akan melibatkan informan lain 

yang relevan untuk melengkapi data penelitian. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data (Yuhana & Aminy, 2019). Pengumpulan data dapat 

dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber dan berbagai cara. Untuk 



46 
  

 
 

mengumpulkan data yang diperlukan maka penulis menggunakan metode 

pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Metode wawancara digunakan sebagai sarana untuk 

mengeksplorasi secara mendalam mengenai pengalaman pribadi guru saat 

berinteraksi dengan YouTube sebagai perpustakaan digital (Sugiono, 

2019). Fokus utama dari dialog ini adalah untuk membedah bagaimana 

para guru memanfaatkan platform tersebut sebagai sarana "ngaji digital" 

guna memperluas wawasan keagamaan mereka sendiri. Wawancara ini 

bertujuan menangkap narasi mengenai proses pencarian referensi, 

tantangan dalam membedakan berbagai sanad keilmuan yang ditawarkan 

oleh para penceramah di YouTube, serta bagaimana pengalaman visual 

tersebut membantu guru memahami konsep-konsep fiqh, aqidah, atau 

sejarah Islam yang sebelumnya mungkin sulit dipahami hanya melalui 

literatur tekstual. Dengan demikian, wawancara ini memotret transformasi 

guru sebagai pembelajar seumur hidup yang beradaptasi dengan kemajuan 

teknologi informasi. 

Implementasi metode wawancara dalam riset ini diklasifikasikan 

ke dalam tiga kategori untuk membedah strategi guru dalam menguasai 

materi keislaman secara mandiri. Pertama, wawancara terstruktur 

digunakan untuk mengidentifikasi langkah-langkah teknis yang sistematis, 

seperti daftar kanal resmi dari organisasi keagamaan atau ulama tertentu 

yang dijadikan rujukan utama (Kamaruddin dkk, 2023). Kedua, 

wawancara tidak terstruktur memberikan kebebasan bagi guru untuk 

menceritakan proses intuitif mereka dalam menemukan perspektif baru 

melalui fitur rekomendasi algoritma YouTube tanpa batasan pertanyaan 

yang kaku. Ketiga, wawancara semi-terstruktur diterapkan untuk menggali 

strategi kritis guru dalam melakukan verifikasi silang (tabayyun) antara 

konten video dengan kitab-kitab kuning atau referensi otoritatif lainnya, 

sehingga peneliti dapat memahami cara guru membangun kerangka 

pemikiran keagamaan yang kokoh melalui media digital. 
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Wawancara ini berfungsi sebagai instrumen untuk memahami 

pandangan subjektif guru terhadap pergeseran pengaruh nilai akibat arus 

informasi instan di era digital (Sugiono, 2019). Melalui tanya jawab yang 

mendalam, peneliti dapat memetakan perspektif guru mengenai 

kredibilitas konten dakwah digital dan bagaimana mereka memandang 

posisi YouTube dalam peta keilmuan Islam tradisional. Guru diberikan 

ruang sepenuhnya untuk mengekspresikan opini mereka mengenai 

kelebihan dan risiko belajar agama melalui video, serta bagaimana mereka 

menyikapi perbedaan pendapat antar-ulama yang kerap muncul di platform 

tersebut. Hasil wawancara ini pada akhirnya akan melahirkan sintesis 

pemikiran mengenai bagaimana seorang pendidik agama memposisikan 

dirinya di tengah arus informasi digital, sekaligus bagaimana mereka 

menjaga kemurnian pemahaman keagamaan di tengah kemudahan akses 

yang ditawarkan oleh teknologi. 

 

2. Observasi 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan mengamati secara 

langsung bagaimana aktivitas guru saat berinteraksi dengan platform 

YouTube sebagai sarana pendalaman materi keislaman (Samad, 2025). 

Pengamatan difokuskan pada keterampilan teknis guru dalam 

mengoperasikan fitur-fitur platform, mulai dari penggunaan kata kunci 

(keywords) yang spesifik untuk mencari tema-tema seperti ushul fiqh, 

tafsir, atau tarikh, hingga kemampuan mereka dalam memilah konten 

berdasarkan durasi dan kredibilitas kanal. Peneliti mengamati bagaimana 

guru melakukan kurasi awal terhadap video-video yang muncul di 

beranda, apakah mereka cenderung memilih video berdasarkan popularitas 

(jumlah viewers) atau berdasarkan otoritas keilmuan sosok pembicara di 

dalamnya. Proses ini mencerminkan sejauh mana literasi digital guru 

dalam menavigasi tumpukan informasi keagamaan yang sangat luas guna 

menemukan materi yang relevan dan akurat secara saintifik maupun 

spiritual. 
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Observasi juga diarahkan pada strategi guru dalam memproses 

informasi yang diperoleh dari YouTube untuk dikonversikan menjadi 

pemahaman materi ajar yang matang (Luma‟ul „Adilah, 2022). Pada tahap 

ini, peneliti mengamati perilaku guru saat menyimak tayangan, seperti 

kebiasaan mencatat poin-poin krusial dalam buku catatan pribadi atau 

melakukan perbandingan (cross-check) antara penjelasan di video dengan 

rujukan kitab fisik yang mereka miliki. Observasi ini bertujuan untuk 

melihat secara objektif bagaimana strategi tabayyun digital dilakukan, 

apakah guru cenderung menonton video secara utuh untuk memperoleh 

pemahaman yang komprehensif atau hanya mengambil bagian-bagian 

tertentu yang relevan dengan materi ajar. Aktivitas seperti menjeda (pause) 

video untuk merenungkan dalil atau mengulang bagian yang dianggap 

kompleks menunjukkan adanya proses kognitif yang intens dalam 

mendalami substansi keislaman melalui media visual. 

Selain itu, observasi juga mencakup aspek lingkungan dan 

konsistensi pemanfaatan media. Pengamatan dilakukan terhadap pola 

waktu dan ruang yang digunakan guru dalam mendalami materi melalui 

YouTube, baik di sela-sela jam kerja maupun sebagai aktivitas mandiri di 

luar jam pengajaran. Peneliti juga mengamati sikap guru ketika 

menemukan konten yang bersifat kontroversial atau berbeda dengan 

pemahaman keilmuan yang selama ini diyakini. Melalui pengamatan 

terhadap perilaku yang relatif konsisten ini, peneliti dapat melihat posisi 

YouTube dalam keseharian profesional guru, apakah hanya dimanfaatkan 

sebagai alat bantu ketika kekurangan referensi, atau telah menjadi salah 

satu sumber pengayaan keilmuan yang memperluas wawasan dan 

khazanah keislaman yang mereka kuasai. 

a. Guru memanfaatkan YouTube dalam proses persiapan mengajar 

sebagai media pendalaman materi keislaman. 

b. Penggunaan YouTube tetap selaras dengan nilai nilai Gontor dan 

tidak menggantikan peran kitab. 

c. Guru menyeleksi konten YouTube berdasarkan kesesuaian dengan 

kurikulum  gontor. 
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d. Guru menolak konten yang mengandung fanatisme golongan dan 

memastikan YouTube hanya sebagai pendalaman materi ajar. 

e. Tersedianya infrastruktur digital dan dukungan lembaga dalam 

pemanfaatan YouTube oleh guru. 

f. Adanya kendala teknis dan non-teknis (jaringan, perangkat, 

keterbatasan waktu). 

 

3. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi ini diawali dengan melakukan analisis terhadap 

daftar kanal YouTube edukatif yang dijadikan rujukan oleh guru dalam 

memperdalam materi keislaman. Peneliti mengumpulkan data berupa 

profil kanal, latar belakang afiliasi organisasi keagamaan dari pemilik 

kanal, serta kredibilitas narasumber yang mengisi konten tersebut 

(Maulida, 2025). Dokumentasi difokuskan pada kanal-kanal yang dikelola 

oleh institusi pendidikan resmi, pondok pesantren ternama, atau ulama 

yang memiliki sanad keilmuan yang jelas. Melalui penelusuran riwayat 

tontonan dan daftar langganan (subscription) pada perangkat guru, peneliti 

dapat memetakan kecenderungan orientasi keilmuan yang diserap, apakah 

kanal tersebut berfokus pada kajian kitab kuning secara tekstual, diskusi 

kontemporer, atau visualisasi sejarah Islam. Dokumentasi ini penting 

untuk membuktikan bahwa sumber digital yang digunakan memiliki 

landasan akademik dan religius yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Tahap selanjutnya peneliti melakukan telaah mendalam terhadap 

dokumen berupa video pembelajaran yang telah pilih oleh guru. Peneliti 

melakukan pengarsipan terhadap judul-judul video, durasi, serta ringkasan 

materi yang sering diakses untuk keperluan pendalaman ajar. Studi 

dokumentasi ini mencakup analisis terhadap format penyampaian materi 

dalam video apakah berbentuk ceramah monolog, dialog interaktif, atau 

animasi grafis serta kesesuaian isinya dengan kurikulum keislaman yang 

berlaku.  
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Peneliti juga memeriksa catatan-catatan tertulis atau resume materi 

yang dibuat oleh guru berdasarkan video tersebut sebagai dokumen 

pendukung. Dengan menganalisis konten video secara mendetail, peneliti 

dapat melihat sejauh mana kedalaman materi yang dicapai dan bagaimana 

informasi visual tersebut memperkaya khazanah keilmuan guru dalam 

aspek-aspek yang tidak terjangkau oleh buku teks konvensional. 

Studi dokumentasi ini juga menyasar pada dokumen resmi 

mengenai kebijakan atau aturan internal pesantren terkait penggunaan 

media digital. Peneliti mengumpulkan dan menelaah salinan tata tertib, 

surat keputusan pengasuh pesantren, atau panduan etika bermedia sosial 

yang berlaku bagi staf pengajar. Dokumentasi ini bertujuan untuk 

memahami batasan-batasan yang ditetapkan pesantren, seperti aturan 

mengenai jenis konten yang boleh diakses, waktu penggunaan perangkat 

digital, hingga protokol penyaringan informasi agar tetap sejalan dengan 

nilai-nilai kesantrian.  

Dengan menyandingkan praktik penggunaan YouTube oleh guru 

dengan dokumen regulasi ini, peneliti dapat melihat bagaimana pesantren 

memposisikan media digital secara institusional apakah sebagai ancaman 

yang harus dibatasi secara ketat atau sebagai peluang inovasi yang 

didukung dengan pengawasan yang sistematis. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah data yang diteliti terkumpul, tahap selanjutnya adalah 

menganalisis data. Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi. Hal ini dilakukan dengan cara mengorganisasikan data ke 

dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting untuk dipelajari, serta 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 

orang lain (Miles & Huberman, 1992). Proses ini terdiri dari tiga jalur 

kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
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1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan (Miles & Huberman, 

1992). Proses ini dilakukan dengan merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada poin-poin penting, serta mencari tema dan polanya. 

Setelah data direduksi, peneliti akan mendapatkan gambaran yang lebih 

jelas sehingga mempermudah proses pengumpulan data selanjutnya. 

 

2. Penyajian Data  

Menurut Sugiyono (2018), penyajian data dilakukan dalam rangka 

mengorganisasikan informasi agar memudahkan peneliti dalam 

memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami. Dalam penelitian ini, penyajian data 

diwujudkan dalam bentuk teks naratif yang didukung oleh tabel maupun 

grafik guna memperjelas deskripsi hasil temuan. 

 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan langkah untuk 

memberikan gambaran yang utuh terhadap objek yang diteliti. Menurut 

Sugiyono (2018), kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti kuat 

yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun, 

apabila kesimpulan pada tahap awal tersebut didukung oleh bukti yang 

valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan, maka kesimpulan 

yang dihasilkan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Setelah itu, dilakukan pengolahan dengan proses editing, yaitu dengan 

meneliti kembali data-data yang didapat, apakah data tersebut sudah cukup 

baik dan dapat segera dipersiapkan untuk proses berikutnya. Secara sistematis 

dan konsisten bahwa data yang diperoleh, dituangkan dalam bentuk suatu 

rancangan konsep yang kemudian dijadikan dasar utama dalam memberikan 
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analisi. Berdasarkan langkah-langkah tersebut, maka dalam penelitian ini 

pada tahap awal setelah diadakan pengumpulan data melalui teknik 

wawancara dengan berbagai sumber data yang dianggap mengetahui tentang 

implementasi pendidikan Agama Islam dalam membangun nilai-nilai religius. 

. 

G. Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan standar kebenaran atau derajat 

kepercayaan (trustworthiness) terhadap hasil penelitian kualitatif. Dalam 

penelitian kualitatif, keabsahan data berfungsi untuk membuktikan bahwa 

data yang dikumpulkan, diolah, dan disajikan oleh peneliti benar-benar sesuai 

dengan realitas yang terjadi di lapangan (Susanto & Jailani, 2023). Hal ini 

sangat penting agar temuan penelitian tidak bersifat subjektif atau bias, 

melainkan memiliki akurasi yang dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. Untuk menjamin keabsahan data dalam penelitian mengenai 

pemanfaatan YouTube oleh guru ini, peneliti menggunakan beberapa teknik 

pemeriksaan berikut : 

1. Triangulasi Sumber 

Peneliti menerapkan teknik triangulasi sumber untuk menjamin 

kredibilitas data dengan cara membandingkan informasi yang diperoleh 

dari berbagai pihak yang berbeda (Sugiyono, 2018). Dalam konteks ini, 

data mengenai pengalaman dan strategi guru dalam menggunakan YouTube 

disilangkan dengan keterangan dari pihak pengelola atau pengasuh 

pesantren selaku penentu kebijakan media digital. Selain itu, peneliti juga 

menyandingkan informasi tersebut dengan data yang tertera dalam 

dokumen tertulis, seperti rujukan kurikulum atau panduan akademik 

pesantren. Perbandingan antara perspektif guru, otoritas pengelola, dan 

bukti dokumen ini bertujuan untuk memastikan bahwa data yang dihasilkan 

memiliki konsistensi dari berbagai sudut pandang. 

 

2. Triangulasi Teknik 

Dalam upaya menguji kredibilitas data, peneliti menerapkan 

triangulasi teknik. Menurut Sugiyono (2018), pengujian ini dilakukan 
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dengan cara mengecek data dari sumber yang sama menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda, seperti membandingkan data hasil 

wawancara dengan hasil observasi atau kajian dokumen di lapangan. 

Peneliti memverifikasi hasil wawancara mendalam mengenai strategi guru 

dalam mendalami materi keislaman dengan melakukan observasi langsung 

terhadap perilaku guru saat mengakses dan mengurasi konten di YouTube. 

Data tersebut kemudian diperkuat kembali melalui dokumentasi, seperti 

penelusuran riwayat kanal yang diikuti dan catatan materi video yang telah 

dipelajari. Dengan menggunakan tiga teknik yang berbeda ini, peneliti 

dapat memastikan kebenaran data secara objektif dan menghindari adanya 

bias. 

 

3. Member Check  

Sebagai langkah terakhir untuk menjamin keabsahan data, peneliti 

melakukan member check dengan cara mengklarifikasi kembali hasil 

transkrip wawancara dan simpulan sementara kepada para informan 

(Sugiyono, 2018). Peneliti memberikan kesempatan kepada guru maupun 

pengelola pesantren untuk meninjau kembali narasi yang telah disusun 

guna memastikan bahwa draf tersebut telah sesuai dengan apa yang mereka 

maksudkan saat proses pengambilan data. Langkah ini berfungsi untuk 

menghindari kesalahan interpretasi oleh peneliti serta memberikan ruang 

bagi informan untuk memperbaiki atau melengkapi informasi, sehingga 

laporan penelitian benar-benar akurat sesuai dengan realitas di lapangan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Profil Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 8 Aceh  

Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 8 adalah salah satu 

cabang Pondok Modern Darussalam Gontor yang berlokasi di Jl. Raya B. 

Aceh-Medan Km. 47.5, Desa Meunasah Baro, Kec. Seulimeum, Kab. Aceh 

Besar, Prov. Aceh, 23951. Pondok yang dibangun di atas areal tanah seluas 

169.680 m2. Tanah tersebut adalah tanah milik H. M. Amin Usman, yang 

telah dibeli dari bapak Insya pada tanggal 7 Maret 1973. Dalam waktu yang 

panjang tanah tersebut sebagian (10.000m2) telah dijual ke H. Ibrahim.   

Gempa bumi dan tsunami di Aceh pada tanggal 26 Desember 2004 

tidak saja meninggalkan duka mendalam bagi penduduk Aceh khusnya, tetapi 

juga membuat seluruh masyarakat dunia merasakan pedihnya penderitaan 

tersebut. Berbagai elemen masyarakat dunia, termasuk Pondok Modern 

Gontor, ikut aktif dalam membantu menangani korban bencana sampai pada 

upaya rehabilitasi keadaan bumi Aceh.  

Satu minggu setelah terjadinya musibah gempa bumi dan tsunami, 

Pondok Modern Gontor mengirimkan utusan sukarelawannya ke Aceh 

dengan jumlah tidak kurang dari 25 guru. Para guru tersebut ikut aktif dalam 

berbagai kegitan pertolongan selama kurang lebih 40 hari. Setelah 

mengetahui perkembangan dan berbagai permintaan di bumi Aceh paska 

musibah, Pondok Modern Gontor, memberangkatkan kembali utusannya 

untuk tugas survai tanah yang memungkinkan bisa didirikan sebuah lembaga 

pendidikan model Gontor. 

Tim survei pencarian lahan untuk pondok terdiri dari tiga utusan. 

Setelah tim melakukan tugasnya, didapatkan tiga lokasi yang mungkin bisa 

ditinjau oleh Pimpinan Pondok. Setelah tiga lokasi itu ditinjau, dengan 

berbagai pertimbangan, akhirnya diputuskan satu lokasi untuk didirikan 

pesantren model Gontor, yaitu tanah seluas 169.680 m2 yang terletak di 

Gampong Meunasah baro, Kecamatan Seulimeum, Kabupaten Aceh Besar. 
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Tanah tersebut adalah tanah milik H. M. Amin Usman, yang telah dibeli dari 

Insya pada tanggal 7 Maret 1973. 

Pada peristiwa gempa dan tsunami di Aceh, H. M. Amin Usman dan 

satu putrinya termasuk diantara  korban Tsunami itu, dengan meninggalkan 

seorang istri Hj. Anisah Husen dan ke empat putra-putrinya. Pada tanggal 24 

Februari 2005, keluarga almarhum Amin Usman mewakafkan sebagian 

tanahnya dan menjual sebagian yang lain kepada Pondok Modern Gontor. 

 Proses wakaf dan jual beli tanah dilaksanakan pada 26 Februari 2005 

di Hotel Cakradonya, dengan ketentuan sebagai berikut : Hj. Anisah Husen 

istri HM. Amin Usman (alm), Faisal Amin, SE, Fithrana Amin, Fithrani 

Amin dan Fajriah Amin, sebagai pihak pertama. Dan KH. Abdullah Syukri 

Zarkasyi, MA. bertindak untuk dan atas nama Pondok Modern Gontor 

sebagai pihak kedua, disaksikan oleh para saksi yang ada, mengadakan 

transaksi, bahwa kedua belah pihak sepakat untuk73  

a. Pihak pertama mewakafkan tanah hak miliknya seluas 30.000 m2 dan 

20 m x 70 m (tanah jalan menuju kampus pondok) kepada Pondok 

Modern Gontor.   

b. Pihak pertama menjual tanah miliknya seluas 60.000 m2 kepada Pondok 

Modern Gontor, dengan harga 10.000 / m2 dengan ketentuan sebagai 

tertera pada surat kesepakatan jual beli tanah pada tanggal 26 Februari 

2005.   

c. Pihak pertama H. Ibrohim AR pemilik tanah seluas 10.000 m2 juga 

menjual tanahnya kepada Pondok Modern Gontor, dengan harga yang 

sama yaitu 10.000 / m2. Sehingga jumlah tanah tersebut menjandi 10,1 

H.  

Mulai pada saat itu juga, H. Zaenal Arifin, S. Ag. bertindak untuk 

dan atas nama Ketua Yayasan Pemeliharaan dan Perluasan Wakaf Pondok 

Modern Gontor, melanjutkan proses sertifikasi tanah ke BPN. Setelah 

proses pengurusan tanah mendekati finish, tidak diduga sebelumnya, 

ternyata ada pihak lain yang mempermasalahkan tanah tersebut.  Adalah 

Muchlis salah satu keluarga H. Usman Amin, yang dalam pengakuannya 

masih memiliki hak atas tanah-tanah tersebut. Klaim tersebut sempat 
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menghentikan langkah pembangunan fisik pondok yang telah berjalan satu 

bulan. Namun Alhamduliliah, setelah berbagai langkah perundingan 

dilakukan, pada tanggal 18 Juli 2005, Muchlis mencabut kembali 

pernyataanya, dan tidak akan lagi mempermasalahkan tanah tersebut di 

bangun oleh Pondok Modern Gontor. 

 Dengan demikian permasalahan yang menyangkut tanah tersebut 

dianggap telah selesai. Proses sertifikasipun dan pembangunan fisik 

Pondokpun akhirnya terus berlanjut, dan pada tanggal 15 Juli 2005 sertifikat 

tanah Pondok Modern Gontor 10, telah selesai dan menjadi lembaran 

berharga bagi Pondok Modern Gontor. Seluruh kebijaksanaan di Pondok 

Modern Darussalam Gontor  Kampus 8 mengacu kepada kebijaksanaan di 

Gontor secara penuh. Akan tetapi, itu tidak berarti menutup kemungkinan 

adanya kreativitas dan inovasi yang muncul dari pengelolanya dan semua 

pihak yang berada di dalamnya, terutama berkaitan dengan hal-hal yang 

bersifat teknis-praktis, bukan prinsip.  

Kulliyatu-l-Mu’allimin Al-Islamiyah (KMI) adalah sistem pendidikan 

di Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 8 sepenuhnya mengacu 

kepada sistem pendidikan KMI Pondok Modern Darussalam Gontor, baik 

dalam jenjang pendidikan maupun kurikulumnya, demikian pula berbagai 

aktivitas dan program-programnya. Di luar kelas santri pun mendapat 

bimbingan, pengajaran, dan pengembangan secara intensif oleh pengasuhan 

santri yang bertanggungjawab menangani berbagai aktivitas ekstrakurikuler 

yang meliputi keorganisasian, kepramukaan, bahasa, disiplin, olahraga, 

ketrampilan, kesenian, akhlak, ibadah, dan lainnya. Berbagai aktivitas ini, 

dengan beberapa modifikasi dan inovasi, juga mengacu kepada aktivitas yang 

diselenggarakan oleh Pengasuhan Santri di Pondok Modern Darussalam 

Gontor. 
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2. Struktur Organisasi Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 8 
Aceh 

 

 KETERANGAN 

 UNIDA GONTOR  : Universitas Darussalam Gontor 

 KMI             : Kuliiyatu-l Mu'allimina Al-Islamiyah 

 IKPM             : Ikatan Keluarga Pondok Modern 

               OPPM      : Organisasi Pelajar Pondok Modern 

               DEMA    : Dewan Mahasiswa 

 

3. Visi Misi Pondok Modern Darussalam Gontor  Kampus 8 Aceh 

Visi Pondok Modern Darussalam Gontor:   

a. Sebagai Lembaga Pendidikan, Pencetak kader-kader pemimpin 

umat.   

b. Menjadi tempat ibadah thalabul ilmi'.   

c. Menjadi sumber ilmu pengetahuan Islam, Bahasa Al-Quran dan  

d. Ilmu Pengetahuan umum dengan tetap berjiwa pesantren  
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Misi Pondok Modern Darussalam Gontor:   

a. Membentuk generasi yang unggul menuju terbentuknya khairu 

ummah.  

b. Mendidik dan mengembangkan generasi mukmin dan muslim 

yang berbudi tinggi, berbadan sehat, berpengetahuan luas serta 

berfikiran bebas dan juga berkhidmat pada Masyarakat.  

c. Mengajarkan ilmu pengetahuan agama dan umum secara 

seimbang menuju terbentuknya ulama yang intelek.  

d. Mewujudakan warga negara yang berkepribadian Indonesia 

beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT..  

 

B. Hasil Analisis Data Penelitian 

1. Pemanfaatan YouTube Sebagai Media Pendalaman Materi Keislaman 

oleh Guru di  Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 8 Aceh 

Perkembangan teknologi informasi di era digital membawa 

perubahan signifikan dalam pendidikan Islam, termasuk di lingkungan 

pesantren yang selama ini identik dengan metode konvensional. Kehadiran 

YouTube tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai 

sumber belajar visual yang membantu guru memperdalam pemahaman 

materi keislaman seperti Fiqh, Aqidah, Tarikh, Shorf, Nahwu dan lainya 

Islam serta menemukan strategi penyampaian yang lebih menarik. Di 

Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 8 Aceh, pemanfaatan 

YouTube dilakukan secara selektif dalam proses i’dad (persiapan 

mengajar), sehingga inovasi digital dapat berjalan selaras dengan nilai-nilai 

Panca Jiwa Gontor tanpa menghilangkan tradisi keilmuan klasik. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemanfaatan YouTube 

sebagai media pendalaman materi keislaman oleh guru di Pondok Modern 

Darussalam Gontor Kampus 8 Aceh, didapatkan beberapa temuan utama 

sebagai berikut: 

a. YouTube sebagai wasilah (sarana) pengayaan materi keislaman 
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Terkait dengan hal tersebut, keberadaan YouTube di lingkungan 

pondok dipahami sebagai wasilah (sarana) yang dapat memperkaya proses 

pembelajaran tanpa menggeser nilai-nilai dasar pesantren yang telah 

mengakar kuat. Hasil wawancara dengan kepala sekolah, bagian 

kurikulum, dan para guru memperkuat temuan ini, di mana pemanfaatan 

YouTube dalam pendidikan keislaman dilakukan secara selektif, terarah, 

dan berlandaskan pertimbangan nilai. Kepala sekolah Pondok Modern 

Darussalam Gontor Kampus 8 Aceh menegaskan bahwa media digital 

diposisikan sebagai sarana pendukung pendalaman materi bagi guru, 

bukan sebagai ancaman terhadap sistem pendidikan pesantren, 

sebagaimana pernyataan beliau berikut: 

Di Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 8 Aceh, kami 
memandang media digital seperti YouTube bukan sebagai 
ancaman, melainkan sebagai wasilah (sarana) pengayaan materi 
keislaman yang sangat potensial. Namun, prinsip kami tetap teguh: 
al-thariqatu ahammu min al-maddah, wa al-mudarrisu ahammu 
min al-thariqah (metode lebih penting dari materi, dan guru lebih 
penting dari metode). Guru boleh berinovasi memanfaatkan 
YouTube, tetapi harus tetap berpijak pada nilai-nilai Panca Jiwa 
Gontor seperti keikhlasan, kemandirian, dan kesederhanaan (AN, 
Wawancara, 27 Januari 2026).  

 
Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa pimpinan pondok 

menilai YouTube sebagai sarana pengayaan pengetahuan yang dapat 

membantu guru dalam mempersiapkan proses pengajaran. Namun, 

penggunaan teknologi ini tetap harus dijaga agar tidak melenceng dari 

nilai dasar pendidikan pesantren. Pimpinan menegaskan bahwa teknologi 

hanyalah alat, sedangkan guru tetap menjadi pusat dari seluruh proses 

pendidikan.  

b. YouTube sebagai mu„ayyin (sarana pembantu) bagi guru dalam 

memperkuat i‟dad 

Penempatan fungsi media ini dipertegas oleh kebijakan akademis 

lembaga. Senada dengan hal tersebut, hasil wawancara dengan Bagian 

Kurikulum Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 8 Aceh 

menjelaskan posisi YouTube murni sebagai media pembelajaran yang 
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bersifat pendukung (mu‘ayyin) bagi guru dalam proses i’dad (persiapan 

mengajar). Dalam wawancaranya, beliau menyampaikan: 

YouTube kami pandang sebagai mu„ayyin (sarana pembantu) bagi 
guru dalam memperkuat i‟dad di tengah tradisi literasi kitab. 
Urgensinya terletak pada kemampuannya memvisualisasikan 
materi abstrak agar lebih mudah dipahami. Kami memberikan 
ruang bagi para ustadz untuk bereksperimen menggunakan media 
digital, tetapi tetap dalam koridor manhaj KMI. Setiap inovasi 
harus mengacu pada standar pembelajaran dan tidak boleh keluar 
dari nilai-nilai dasar pondok. (AA, Wawancara, 27 Januari 2026). 

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa bagian 

kurikulum memiliki peran penting dalam mengarahkan guru untuk 

memanfaatkan media digital secara terukur dan terarah. Eksperimen 

menggunakan YouTube diperbolehkan selama tidak bertentangan dengan 

prinsip kurikulum dan nilai-nilai Islam yang menjadi dasar sistem 

pendidikan di Gontor. Dengan demikian, kurikulum berfungsi sebagai 

pengendali agar inovasi digital tidak menggeser nilai-nilai tradisi 

pendidikan pesantren.  

c. YouTube sebagai sumber referensi visual 

Pemanfaatan aspek visual ini secara praktis membantu guru dalam 

mengonkretkan materi keislaman yang abstrak. Sejalan dengan hal 

tersebut, hasil wawancara dengan salah satu guru Pondok Modern 

Darussalam Gontor Kampus 8 Aceh menunjukkan bahwa YouTube benar-

benar dimanfaatkan sebagai sarana i’dad (persiapan mengajar) yang 

efektif untuk memperdalam pemahaman terhadap materi pelajaran. Guru 

tersebut mengungkapkan: 

Ketika saya kurang memahami detail suatu materi dalam kitab, 
saya mencari referensi visual di YouTube agar pemahaman saya 
menjadi lebih utuh. Biasanya saya manfaatkan fitur jeda (pause) 
dan ulang (replay) untuk membedah bagian yang sulit, dan 
percepat (speed) untuk efisiensi waktu...(MNA, Wawancara, 27 
Januari 2026). 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa guru tidak hanya 

menggunakan YouTube secara pasif, tetapi juga secara strategis dan 

reflektif. YouTube dimanfaatkan untuk memperkuat kemampuan 

pedagogis, memperjelas konsep yang sulit, dan meningkatkan kualitas 
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penjelasan kepada santri. Hal ini menandakan adanya literasi digital yang 

baik di kalangan guru tanpa harus meninggalkan prinsip kesederhanaan 

yang menjadi karakter dasar kehidupan pondok. 

Dari hasil pengamatan menunjukkan bahwa guru di Pondok 

Modern Darussalam Gontor Kampus 8 Aceh mengintegrasikan YouTube 

sebagai instrumen pendukung dalam persiapan mengajar. Aktivitas ini 

dilakukan dengan mengakses konten materi keislaman guna memperluas 

cakrawala pemahaman sebelum berhadapan dengan santri di kelas. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas, dapat 

disimpulkan bahwa pemanfaatan YouTube di Pondok Modern Darussalam 

Gontor Kampus 8 Aceh berjalan dalam pola yang harmonis antara tradisi 

dan inovasi. Pimpinan pondok membuka ruang gerak bagi guru untuk 

berinovasi, bagian kurikulum mengatur batasan dan panduan dalam 

penggunaan media digital, sedangkan guru sebagai pelaku langsung 

memanfaatkan YouTube untuk memperdalam penguasaan materi 

keislaman. Dengan demikian, penggunaan YouTube bukan hanya 

membantu guru memahami isi ajar secara visual, tetapi juga memperkuat 

proses i’dad agar pembelajaran menjadi lebih dinamis, efektif, dan relevan 

dengan kebutuhan zaman tanpa menghilangkan nilai-nilai pesantren yang 

sudah mengakar.  

 

2. Strategi Guru Dalam Memilih Konten YouTube Yang Sesuai Dengan 

Materi Keislaman di Pondok Modern Darussalam Gontor  Kampus 8 

Aceh  

Pemanfaatan YouTube sebagai media pendukung dalam pendalaman 

materi keislaman menuntut adanya sikap selektif dan kehati-hatian tinggi 

dari para guru di Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 8 Aceh. 

Dalam konteks pesantren, kebebasan berinovasi selalu diimbangi dengan 

tanggung jawab moral untuk menjaga kemurnian nilai-nilai pendidikan 

Islam yang berpijak pada manhaj KMI  (Kulliyatul Mu’allimin al-

Islamiyah). Oleh karena itu, setiap guru tidak hanya berperan sebagai 

pengguna media digital, tetapi juga sebagai penyaring nilai (filter) yang 
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memastikan bahwa setiap konten yang digunakan benar-benar sesuai 

dengan standar keilmuan dan prinsip pesantren.  

Strategi guru dalam memilih konten YouTube yang sesuai dengan 

materi keislaman menjadi sangat penting karena YouTube bersifat terbuka 

dan penuh dengan keragaman pandangan, bahkan terkadang terdapat 

perbedaan ideologi atau paham keagamaan yang dapat bertentangan dengan 

prinsip Gontor yang “Berdiri di Atas dan Untuk Semua Golongan”. Oleh 

sebab itu, proses seleksi konten di pondok ini tidak dilakukan secara 

serampangan, tetapi melalui pertimbangan yang mendalam terhadap 

kredibilitas sumber, kesesuaian isi dengan kurikulum, serta keabsahan 

sanad keilmuan narasumber. 

Oleh sebab itu, proses seleksi konten di pondok ini tidak dilakukan 

secara serampangan, tetapi melalui pertimbangan yang mendalam terhadap 

kredibilitas sumber, kesesuaian isi dengan kurikulum, serta keabsahan 

sanad keilmuan narasumber. Berdasarkan hal tersebut, strategi guru dalam 

menyeleksi konten YouTube di Pondok Modern Darussalam Gontor 

Kampus 8 Aceh dapat dirincikan ke dalam beberapa poin temuan berikut: 

a. Menjaga agar nilai-nilai manhaj KMI tetap terjaga 

Upaya mempertahankan orisinalitas nilai tersebut menjadi krusial di 

tengah arus digitalisasi. Sejalan dengan hal ini, hasil wawancara dengan 

Kepala Sekolah Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 8 Aceh 

menjelaskan bahwa tantangan utama dalam pemanfaatan media digital, 

khususnya YouTube, bukan terletak pada aspek teknologinya, melainkan 

pada kemampuan menjaga kemurnian nilai manhaj Gontor. Terkait urgensi 

tersebut, beliau menyatakan: 

Tantangan terbesar adalah menjaga agar pengaruh luar tidak 
merusak nilai-nilai manhaj KMI. Di YouTube, banyak konten yang 
secara visual menarik, namun isinya membawa paham atau 
fanatisme golongan tertentu yang bertentangan dengan prinsip 
Gontor yang „Berdiri di Atas dan Untuk Semua Golongan (AN, 
Wawancara, 27 Januari 2026). 

Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa kepala sekolah 

menyoroti pentingnya filterisasi ideologis dalam proses pembelajaran 

digital. Guru dituntut untuk tidak hanya memanfaatkan konten yang 
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menarik secara visual, tetapi juga harus memastikan kesesuaian nilai dan 

pemikiran dengan prinsip moderasi Islam yang menjadi ruh pendidikan di 

Gontor. Dalam hal ini, pengawasan nilai menjadi kunci utama agar 

penggunaan YouTube tidak menimbulkan penyimpangan dalam 

pemahaman keislaman para santri.  

b. Selektif dalam memilih narasumber yang memiliki sumber keilmuan 

yang jelas 

Sikap selektif ini sejalan dengan kebijakan institusi, di mana hasil 

wawancara dengan Bagian Kurikulum Pondok Modern Darussalam Gontor 

Kampus 8 Aceh mempertegas bahwa lembaga telah menetapkan panduan 

dan standar khusus dalam penggunaan media digital. Dalam wawancaranya 

dijelaskan: 

Kurikulum menetapkan bahwa media digital hanyalah sebagai 
mu„ayyin (pembantu) dalam mengajar. Kriteria utamanya adalah 
konten wajib selaras dengan manhaj KMI dan tidak mengandung 
fanatisme golongan. Guru harus selektif memilih narasumber yang 
memiliki sanad keilmuan yang jelas dan moderat. Intinya, 
teknologi digunakan untuk memperkuat pemahaman kitab, bukan 
untuk menggeser nilai-nilai luhur dan tradisi keilmuan pondok. 
Kriteria utama kami adalah Munasabah (kesesuaian) antara isi 
video dengan Manhaj KMI. (AA, Wawancara, 27 Januari 2026). 

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa bagian 

kurikulum memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan antara 

inovasi dan tradisi. YouTube memang diakui sebagai alat bantu yang 

berguna, tetapi pemanfaatannya harus melalui proses kurasi yang ketat. 

Konten yang digunakan wajib memenuhi kriteria kesesuaian materi 

(munasabah), keabsahan sanad keilmuan, dan netralitas ideologis. Dengan 

demikian, kurikulum bertindak sebagai penjaga nilai akademik sekaligus 

filter moral dalam menghadapi banjir informasi digital.  

c. Memastikan vidio YouTube yang di ambil tidak membawa paham aliran 

yang menyesatkan 

Adapun hasil wawancara dengan salah satu guru Pondok Modern 

Darussalam Gontor Kampus 8 Aceh menggambarkan bagaimana praktik 

seleksi konten dilakukan secara langsung di lapangan. Guru tersebut 

menjelaskan dengan rinci langkah-langkah yang ditempuh sebelum 
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menggunakan video sebagai referensi pembelajaran. Dalam penuturannya 

disebutkan: 

Pertimbangan utama saya adalah kejelasan sanad keilmuan 
narasumber dan kredibilitas channel-nya. Saya harus memastikan 
isi video benar-benar sesuai dengan Kurikulum KMI dan tidak 
membawa paham ashabiyah (fanatisme golongan). Saya sangat 
ihtiyat (hati-hati); jika narasumbernya meragukan, tidak akan saya 
jadikan sebagai mu„ayyin. Hal ini penting demi menjaga 
kemurnian ilmu agar materi yang sampai ke santri tetap sesuai 
dengan nilai-nilai dan standar pendidikan pondok (MNA, 
Wawancara, 27 Januari 2026). 

Selain mempertimbangkan sanad keilmuan narasumber, guru juga 

menjelaskan langkah teknis dalam menyaring konten yang relevan dengan 

kurikulum beliau menambahkan:  

Strategi saya dalam menyaring konten adalah dengan melakukan 
muqobalah (penyandingan) langsung antara isi video dengan 
silabus kurikulum KMI. Saya hanya mengambil poin-poin yang 
relevan untuk memperjelas maddah (materi) yang sedang dibahas” 
(MNA guru, 27 Januari 2026). 

Guru juga menjelaskan sikap kehati-hatian terhadap konten yang 

mungkin menyimpang secara visual atau ideologis dalam penuturannya 

disebutkan: 

Cara saya adalah dengan bersikap ihtiyat (hati-hati) dalam memilih 
channel dan narasumber. Saya memprioritaskan konten dari alumni 
atau institusi yang memiliki garis pemikiran yang sama dengan 
pondok” (MNA, Wanancara, 27 Januari 2026). 

Selain itu, guru juga memiliki standar teknis dalam menilai kualitas 

video yang akan digunakan Dalam penuturannya disebutkan: 

Dalam memilih media pembantu dalam memahami materi, saya 
menetapkan kriteria yang ketat. Pertama, akurasi materi wajib 
mutlak dari isi video harus sejalan dengan teks kitab dan tidak 
menyimpang dari Kurikulum KMI” (MNA, Wawancara, 27 
Januari 2026). 

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa guru berperan 

aktif dalam menjaga kualitas konten digital melalui proses seleksi yang 

ketat. Guru tidak hanya menilai dari sisi tampilan atau popularitas channel, 

tetapi juga memastikan bahwa isi video memiliki akurasi ilmiah dan 

kesesuaian nilai keislaman yang sejalan dengan tradisi pesantren. 
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Berdasarkan pengamatan di lapangan, terlihat bahwa para guru 

menerapkan seleksi konten yang selektif terhadap platform YouTube. 

Perhatian utama diberikan pada sinkronisasi materi dengan Manhaj KMI 

dan kredibilitas pembicara. Selama proses tersebut, guru menjauhkan diri 

dari konten yang bersifat sektarian dan hanya menyaring bagian yang 

selaras dengan bahasan kitab. Praktik ini menegaskan posisi YouTube 

hanya sebagai media pendukung yang tidak menggeser kedudukan kitab 

sebagai sumber utama. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa strategi pemilihan konten YouTube oleh guru di 

Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 8 Aceh berjalan dalam 

kerangka nilai yang sistematis dan harmonis. Kepala sekolah berperan 

sebagai penjaga nilai dan pengarah prinsip, bagian kurikulum bertindak 

sebagai pengendali mutu akademik dan penjaga manhaj, sementara guru 

menjadi pelaksana utama yang mengimplementasikan nilai-nilai tersebut 

dalam praktik pembelajaran.  

Secara keseluruhan, ketiganya memiliki pandangan yang sejalan 

dan saling melengkapi. YouTube boleh digunakan sebagai mu‘ayyin (media 

pembantu), tetapi harus melalui proses seleksi ketat yang 

mempertimbangkan sanad keilmuan, kesesuaian dengan manhaj KMI, serta 

nilai-nilai pesantren. Strategi selektif ini memastikan bahwa pemanfaatan 

YouTube di pondok tidak hanya memperkaya pengetahuan, tetapi juga 

menjaga kemurnian akidah dan kesinambungan tradisi intelektual Islam di 

Gontor. 

 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pemanfaatan YouTube 

oleh Guru Di Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 8 Aceh 

Dalam konteks pesantren modern, kehadiran teknologi digital 

menjadi bagian dari dinamika baru yang memerlukan kesiapan 

infrastruktur, kebijakan adaptif, serta kemampuan guru dalam mengelola 

media tersebut dengan tetap berpijak pada nilai-nilai manhaj Gontor. Faktor 

pendukung dan penghambat dalam pemanfaatan YouTube di lingkungan 
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pondok ini menunjukkan adanya keseimbangan antara semangat inovasi 

dan komitmen menjaga tradisi pendidikan Islam yang telah lama mengakar. 

Sarana prasarana yang memadai, akses internet, serta dukungan 

kelembagaan menjadi faktor utama yang memperlancar pemanfaatan 

YouTube sebagai mu‘ayyin (media pembantu) dalam proses i’dad 

(persiapan mengajar). Namun, di sisi lain, hambatan teknis seperti 

keterbatasan perangkat dan gangguan jaringan, serta tantangan non-teknis 

berupa keterbatasan waktu dan disiplin pondok, masih menjadi faktor yang 

perlu dikelola secara bijak. Dengan demikian, implementasi media digital 

di lingkungan Gontor Aceh dapat dikatakan berjalan dalam sistem yang 

dinamis terbuka terhadap inovasi, namun tetap terkendali oleh nilai dan 

disiplin yang khas pesantren.  

a. Faktor pendukung 

1) Ketersedian perangkat pembelajaran 

Faktor penunjang ini menjadi fondasi utama dalam kelancaran 

integrasi teknologi di kelas. Sejalan dengan hal tersebut, hasil wawancara 

dengan Kepala Sekolah Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 8 

Aceh menunjukkan bahwa pihak pimpinan memberikan perhatian serius 

terhadap ketersediaan fasilitas pendukung pemanfaatan media digital, 

sebagaimana pernyataan beliau berikut:  

“Ketersediaan perangkat seperti proyektor di unit-unit terkait, 
akses internet untuk referensi guru, serta penyediaan fasilitas di 
ruangan atau di kantor masing-masing sudah kami siapkan guna 
menunjang kebutuhan kurikulum…” (AN Wawancara, 27 Januari 
2026). 
 
Dari pernyataan tersebut, dapat dipahami bahwa pondok telah 

menyediakan sarana pendukung yang memadai, seperti akses internet, 

perangkat multimedia, dan ruang kerja guru. Namun, penggunaan fasilitas 

ini tetap berada di bawah pengawasan kedisiplinan pondok agar tidak 

disalahgunakan di luar kepentingan akademik. Prinsip kehati-hatian ini 

menjadi bagian penting dari karakter pendidikan Gontor yang selalu 

menyeimbangkan antara pemanfaatan teknologi modern dan pelestarian 

tradisi keilmuan klasik.  
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2) Memberikan kesempatan bagi guru berinovasi dalam pembelajaran  

Pemberian ruang inovasi ini menjadi langkah strategis lembaga 

dalam meningkatkan mutu kompetensi pedagogis para pengajar. Hal ini 

selaras dengan hasil wawancara dengan Bagian Kurikulum Pondok 

Modern Darussalam Gontor Kampus 8 Aceh yang menunjukkan bahwa 

dukungan institusi terhadap pemanfaatan YouTube difokuskan pada aspek 

pemberdayaan guru, agar mereka mampu mengoptimalkan media digital 

secara produktif sekaligus proporsional. Dalam wawancara tersebut 

dipaparkan bahwa: 

Dukungan kami dari Bagian Kurikulum difokuskan pada 
pemberdayaan guru agar mampu memanfaatkan YouTube sebagai 
media pembantu yang efektif dalam mengajar. Kami memberikan 
kebebasan bagi para guru untuk mengeksplorasi referensi digital 
guna memperdalam pemahaman mereka terhadap materi sebelum 
masuk ke kelas. Langkah strategis lembaga adalah memfasilitasi 
guru dengan infrastruktur digital yang memadai di kantor-kantor 
unit untuk mendukung proses muthola„ah dan pembuatan i‟dad 
(persiapan mengajar). (AA, Wawancara, 27 Januari 2026). 

Berdasarkan kutipan di atas, bagian kurikulum berperan aktif 

dalam memastikan bahwa penggunaan YouTube oleh guru tetap berada 

dalam koridor akademik yang jelas. Dukungan yang diberikan tidak hanya 

berupa fasilitas, tetapi juga kebebasan berinovasi yang tetap diarahkan 

pada tujuan peningkatan kualitas pembelajaran. Pandangan ini 

menunjukkan bahwa inovasi digital bukan dianggap ancaman, melainkan 

bagian dari strategi adaptasi pondok terhadap perkembangan teknologi 

pendidikan.  

3) Ketercukupan perangkat pembelajaran 

Ketersediaan sarana fisik menjadi faktor penentu utama sejauh 

mana media digital dapat diimplementasikan secara optimal. Terkait 

kondisi riil di lapangan, hasil wawancara dengan guru Pondok Modern 

Darussalam Gontor Kampus 8 Aceh menunjukkan pandangan yang lebih 

teknis dan praktis mengenai faktor pendukung serta hambatan dalam 

pemanfaatan YouTube sebagai media pembelajaran, sebagaimana 

penjelasan beliau berikut: 
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Keberhasilan kami dalam memanfaatkan YouTube sebagai media 
pembantu pendalaman materi sangat ditentukan oleh tiga faktor 
utama. Pertama, kecepatan internet di kantor unit yang stabil sangat 
membantu proses muthola„ah dan pencarian materi secara efisien. 
Kedua, akses perangkat yang memadai di ruangan masing-masing 
memudahkan kami dalam menyusun i‟dad dengan lebih mudah. 
(MNA, Wawancara, 27 Januari 2026). 

b. Faktor penghambat  

Namun demikian, guru juga mengakui adanya hambatan dalam 

praktik di lapangan, baik yang bersifat teknis maupun non-teknis. Di 

samping berbagai kemudahan yang ditawarkan oleh media digital, para 

pengajar di lapangan tetap menghadapi sejumlah kendala dalam 

implementasinya. Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru mengakui 

adanya hambatan dalam praktik di lapangan, baik yang bersifat teknis 

maupun non-teknis, yang meliputi beberapa poin berikut: 

1) Keterbatasan waktu dalam menyeleksi materi YouTube yang sesuai 

Padatnya aktivitas dan kegiatan pesantren membuat guru harus 

cermat dalam membagi waktu untuk melakukan penyaringan konten 

digital. Kendala manajemen waktu ini dikonfirmasi langsung oleh 

pengakuan salah satu guru Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 8 

Aceh dalam kutipan wawancara berikut: 

Dalam praktiknya, kami sering menghadapi hambatan yang 
bersifat teknis maupun non-teknis. Secara teknis, kendala utama 
adalah fluktuasi kecepatan internet pada jam-jam sibuk persiapan 
mengajar serta keterbatasan jumlah perangkat multimedia yang 
harus digunakan bergantian antar guru. Namun, yang lebih 
menantang adalah kendala non-teknis, yaitu terbatasnya waktu 
(dhikul waqt) untuk menyeleksi konten secara mendalam di tengah 
padatnya disiplin pengabdian (MNA, Wawancara, 27 Januari 
2026). 

2) Gangguan sinyal waktu-waktu tertentu 

Kendala teknis jaringan internet di lingkungan pesantren menuntut 

kreativitas dan inisiatif mandiri dari para pengajar. Guna memastikan 

proses transfer keilmuan tetap berjalan efektif tanpa hambatan teknis, 

salah seorang guru menjelaskan langkah solutif yang dilakukannya 

sebagai berikut: 
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Pemanfaatan YouTube bagi kami bukan sekadar menampilkan 
video, melainkan bagian dari proses muthola‘ah (pendalaman 
materi) yang mendalam. Untuk menyiasati gangguan sinyal dan 
iklan, saya melakukan kurasi dan pengunduhan materi jauh 
sebelum jadwal mengajar. Hal ini memungkinkan saya untuk 
menelaah isi video berulang kali secara offline guna memastikan 
akurasi keilmuannya (MNA, Wawancara, 27 Januari 2026). 

Dari penuturan tersebut terlihat bahwa faktor pendukung seperti 

ketersediaan fasilitas dan jaringan internet yang stabil memang membantu 

guru dalam memperkaya referensi materi ajar. Namun, keterbatasan 

waktu, padatnya aktivitas pengabdian, serta gangguan teknis menjadi 

tantangan tersendiri dalam memaksimalkan fungsi YouTube sebagai media 

pembelajaran. Strategi antisipatif seperti melakukan pengunduhan materi 

sebelumnya menunjukkan adanya kedewasaan digital dan manajemen 

waktu yang baik di kalangan guru pesantren. 

Berdasarkan temuan di lokasi penelitian, terpantau bahwa 

efektivitas penggunaan YouTube sangat bergantung pada stabilitas akses 

internet dan fasilitas penunjang lainnya. Meski demikian, penelitian 

mencatat adanya faktor penghambat berupa kendala teknis jaringan serta 

kendala non-teknis seperti keterbatasan durasi akibat manajemen waktu 

pesantren yang ketat. Kondisi tersebut menjadi variabel penentu sejauh 

mana guru dapat mengandalkan YouTube dalam persiapan mengajar. 

 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas, dapat 

disimpulkan bahwa faktor pendukung utama dalam pemanfaatan YouTube 

di Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 8 Aceh meliputi 

tersedianya infrastruktur digital, dukungan kurikulum yang fleksibel, dan 

kompetensi guru dalam mengelola media digital secara bijak. Sementara 

faktor penghambatnya mencakup kendala teknis seperti jaringan dan 

perangkat, serta kendala non-teknis seperti keterbatasan waktu dan disiplin 

pondok yang ketat.  

Secara umum, pola yang terlihat menunjukkan adanya 

keseimbangan antara dukungan inovatif dan pengendalian nilai-nilai 

tradisi. Pondok membuka diri terhadap teknologi sebagai mu‘ayyin 

pendidikan modern, namun tetap mempertahankan ruh kesederhanaan dan 
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kedisiplinan khas Gontor. Inilah yang menjadikan inovasi digital di 

lingkungan pesantren tidak kehilangan arah, melainkan justru memperkuat 

kualitas pendidikan Islam yang berkarakter, beradab, dan berorientasi pada 

kemajuan. 

 

C. Pembahasan 

1. Pemanfaatan YouTube Sebagai Media Pendalaman Materi Keislaman 

oleh Guru di  Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 8 Aceh 

Pemanfaatan YouTube oleh guru di Pondok Modern Darussalam 

Gontor Kampus 8 Aceh merefleksikan proses adaptasi pedagogis yang 

selektif terhadap teknologi digital. Dalam kerangka ini, YouTube 

diposisikan bukan sebagai sumber utama, melainkan sebagai media 

pendalaman materi keislaman yang berfungsi untuk memperkaya dan 

memperjelas materi yang telah disampaikan melalui metode pembelajaran 

klasik.  

Guru tetap menempatkan kitab dan penjelasan lisan sebagai pusat 

pembelajaran, sementara YouTube hadir sebagai pelengkap untuk 

memberikan gambaran konkret pada materi yang bersifat konseptual, 

kontekstual, maupun historis. Melalui penggunaan video ceramah, 

dokumentasi praktik ibadah, serta visualisasi sejarah, guru mampu 

menghadirkan materi secara lebih komprehensif melampaui batas-batas 

tekstual. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, penggunaan YouTube sebagai 

media pendalaman dapat dipahami sebagai bentuk pemanfaatan wasilah 

(sarana) untuk mencapai tujuan ghayah (tujuan) pendidikan, yaitu 

terbentuknya pemahaman keislaman yang utuh dan berakhlak. Oleh karena 

itu, pemanfaatan media digital di pesantren tidak bersifat bebas, melainkan 

dibatasi oleh nilai, norma, dan tujuan pendidikan Islam 

Berdasarkan hasil penelitian lapangan, ditemukan beberapa temuan 

penting terkait pemanfaatan YouTube oleh guru di Pondok Modern 

Darussalam Gontor  Kampus 8 Aceh, yaitu sebagai berikut: 
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a. YouTube tidak dipandang sebagai ancaman, melainkan sebagai wasilah 

(sarana/media) yang potensial untuk memperkaya materi keislaman. 

Tetap berpegang teguh pada kaidah "al-thariqatu ahammu min al-

maddah, wa al-mudarrisu ahammu min al-thariqah" (metode lebih 

penting dari materi, dan guru jauh lebih penting daripada metode). Guru 

diberikan ruang untuk berinovasi menggunakan YouTube, namun 

inovasi tersebut wajib berpijak pada nilai-nilai Panca Jiwa Gontor 

(khususnya keikhlasan, kemandirian, dan kesederhanaan). 

b. YouTube sebagai Mu‘ayyin (Sarana Pembantu bagi guru untuk 

memperkuat i’dad (persiapan mengajar) di tengah tradisi literasi kitab 

yang tetap terjaga. Urgensi untuk memvisualisasikan materi-materi yang 

bersifat abstrak agar lebih mudah dipahami oleh santri. 

 
c. YouTube digunakan sebagai pencari referensi visual untuk membangun 

pemahaman yang lebih utuh ketika mendapati materi kitab yang kurang 

dipahami secara detail. 

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan YouTube 

di Pondok Modern Darussalam Gontor  Kampus 8 Aceh berlangsung secara 

sadar, terstruktur, dan berada dalam kerangka pendidikan pesantren yang 

berorientasi pada pembentukan karakter dan pemahaman keislaman. 

Pemanfaatan YouTube sebagai media pendalaman materi keislaman 

oleh guru di Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 8 Aceh dapat 

dianalisis melalui teori kondisi belajar dan peristiwa pembelajaran yang 

dikemukakan oleh (Gagné & Briggs, 1979). Teori ini menegaskan bahwa 

pembelajaran yang efektif harus disusun secara sistematis melalui tahapan-

tahapan pembelajaran yang mendukung proses internal belajar peserta didik. 

Dalam konteks pesantren, posisi kitab dan penjelasan lisan sebagai 

pusat pembelajaran menunjukkan bahwa guru telah memenuhi kondisi 

utama pembelajaran berupa penyajian stimulus awal dan penstrukturan 

informasi. YouTube kemudian hadir sebagai media pendalaman yang 

berfungsi untuk memperkuat tahapan-tahapan tertentu dalam peristiwa 

belajar, bukan sebagai pengganti proses pembelajaran utama. 
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Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Kurniawan dan 

Akhmad (2024) yang menyatakan bahwa pemanfaatan YouTube dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran apabila digunakan sebagai media pendukung dan berada 

dalam kendali guru. Penekanan pada peran guru sebagai pengelola dan 

penyaring konten juga ditemukan secara nyata dalam konteks Pondok 

Modern Darussalam Gontor  Kampus 8 Aceh. 

Temuan Nawwaroh dan Istikomah (2022) turut memperlihatkan 

bahwa YouTube efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik 

melalui visualisasi dan penyajian materi yang fleksibel. Namun, berbeda 

dengan penelitian tersebut yang dilakukan di sekolah umum, penelitian ini 

menegaskan bahwa dalam konteks pesantren, fleksibilitas YouTube dibatasi 

oleh aturan dan nilai lembaga. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menguatkan temuan 

penelitian terdahulu, tetapi juga memberikan kontribusi kontekstual bahwa 

pemanfaatan YouTube di pesantren modern bersifat selektif, terkontrol, dan 

berfungsi sebagai media pendalaman, bukan sebagai pengganti metode 

pembelajaran klasik. 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pemanfaatan YouTube oleh guru di Pondok Modern Darussalam Gontor  

Kampus 8 Aceh merupakan strategi pedagogis yang relevan dengan 

perkembangan teknologi digital dan tetap berlandaskan nilai-nilai pesantren. 

YouTube berfungsi sebagai media pendalaman materi keislaman yang 

efektif apabila digunakan secara selektif, terkontrol, dan diarahkan oleh 

guru. 

 

2. Strategi Guru dalam Memilih Konten YouTube Yang Sesuai dengan 

Materi Keislaman di Pondok Modern Darussalam Gontor  Kampus 8 

Aceh  

Pemanfaatan YouTube sebagai media pendukung dalam pendalaman 

materi keislaman di Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 8 Aceh 

menuntut adanya sikap selektif dan kehati-hatian yang tinggi dari para guru. 

https://journal.stitmadani.ac.id/index.php/JPI/article/view/525
https://journal.stitmadani.ac.id/index.php/JPI/article/view/525
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Hal ini disebabkan oleh karakteristik YouTube sebagai media terbuka yang 

menyajikan beragam konten dengan latar belakang ideologi, pemahaman 

keagamaan, dan kecenderungan golongan yang berbeda-beda. Dalam 

konteks pesantren, kebebasan berinovasi dalam pembelajaran tidak dapat 

dilepaskan dari tanggung jawab moral untuk menjaga kemurnian nilai-nilai 

pendidikan Islam yang berpijak pada manhaj KMI. 

Oleh karena itu, guru tidak hanya berperan sebagai pengguna media 

digital, tetapi juga sebagai penyaring nilai (value filter) yang memastikan 

bahwa setiap konten YouTube yang dimanfaatkan benar-benar sesuai dengan 

standar keilmuan dan prinsip pendidikan pesantren. Strategi seleksi konten 

menjadi sangat penting agar pemanfaatan media digital tidak membawa 

pengaruh ideologis yang bertentangan dengan prinsip Gontor yang “Berdiri 

di Atas dan Untuk Semua Golongan”. 

Dalam praktiknya, pemilihan konten YouTube tidak dilakukan secara 

serampangan. Guru dituntut untuk mempertimbangkan secara mendalam 

kredibilitas sumber, kesesuaian isi dengan kurikulum, serta keabsahan sanad 

keilmuan narasumber. Dengan demikian, strategi pemilihan konten YouTube 

di Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 8 Aceh merupakan bagian 

dari upaya menjaga keseimbangan antara pemanfaatan teknologi digital dan 

pelestarian nilai-nilai tradisi keilmuan pesantren. 

Berdasarkan hasil penelitian di Pondok Modern Darussalam Gontor 

Kampus 8 Aceh, ditemukan beberapa temuan utama terkait strategi guru 

dalam memilih konten YouTube yang sesuai dengan materi keislaman, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Menjaga agar nilai-nilai manhaj KMI tetap terjaga, banyak konten di 

YouTube yang dikemas secara visual menarik, namun memuat paham 

atau fanatisme golongan tertentu. Konten-konten berbasis fanatisme 

golongan tersebut dinilai bertentangan dengan prinsip dasar Gontor 

yang bersifat inklusif, yaitu "Berdiri di Atas dan Untuk Semua 

Golongan". 

b. Guru dituntut selektif dalam memilih konten dengan memastikan 

narasumber di video memiliki sanad keilmuan yang jelas serta 



74 
  

 
 

berpemikiran moderat, pemanfaatan teknologi murni ditujukan untuk 

memperkuat pemahaman santri terhadap literasi kitab, bukan untuk 

menggeser nilai-nilai luhur ataupun tradisi keilmuan asli pondok, 

esesuaian (munasabah) antara isi video dengan Manhaj KMI menjadi 

syarat mutlak, konten wajib selaras dengan kurikulum dan bersih dari 

unsur fanatisme golongan.  

c. Memastikan vidio YouTube yang di ambil tidak membawa paham aliran 

yang menyesatkan Guru bersikap sangat hati-hati jika narasumber 

dirasa meragukan, konten tersebut tidak akan dijadikan sebagai 

mu‘ayyin (pembantu) demi menjaga kemurnian ilmu dan standar nilai 

pondok, Langkah teknis penyaringan dilakukan dengan menyandingkan 

langsung (muqobalah) antara isi video dengan silabus kurikulum KMI, 

kemudian hanya mengambil poin-poin yang relevan untuk memperjelas 

maddah (materi) kitab. 

Temuan penelitian mengenai strategi guru dalam memilih konten 

YouTube yang sesuai dengan materi keislaman di Pondok Modern 

Darussalam Gontor Kampus 8 Aceh memiliki relevansi yang kuat dengan 

hasil penelitian terdahulu yang menekankan pentingnya peran guru sebagai 

pengendali nilai dalam pemanfaatan media digital pendidikan Islam. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru dalam memilih 

konten YouTube di Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 8 Aceh 

dilakukan secara selektif, terarah, dan berada dalam kendali nilai serta 

kurikulum pesantren. Temuan ini memiliki kesesuaian yang kuat dengan 

Teori Media Pembelajaran yang dikemukakan oleh Azhar Arsyad, yang 

menyatakan bahwa media pembelajaran merupakan alat bantu yang 

berfungsi untuk memperjelas pesan pembelajaran dan mendukung 

tercapainya tujuan pembelajaran, sehingga pemilihannya harus disesuaikan 

dengan tujuan, materi, dan nilai pendidikan yang dianut lembaga. Dalam 

konteks penelitian ini, YouTube diposisikan sebagai media pendukung, 

bukan sumber utama pembelajaran, dan hanya dimanfaatkan sejauh mampu 

memperjelas materi kitab tanpa mengubah substansi isi. 
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Senada dengan hal tersebut, dengan yang di kemukakan pleh 

(Kurniawan & Akhmad, 2024). menegaskan bahwa penggunaan YouTube 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam hanya akan berdampak 

positif apabila guru berperan aktif sebagai pengelola dan penyaring konten, 

sehingga materi yang disampaikan tetap sesuai dengan tujuan pembelajaran 

dan nilai keislaman Penekanan pada kontrol guru dalam penelitian tersebut 

sejalan dengan temuan penelitian ini, di mana guru di Pondok Modern 

Darussalam Gontor Kampus 8 Aceh melakukan seleksi ketat terhadap 

konten berdasarkan kesesuaian dengan Manhaj KMI dan kurikulum 

pondok. 

Kesamaan konteks ini memvalidasi bahwa budaya pesantren 

mampu mengakomodasi teknologi digital tanpa harus kehilangan karakter 

tradisionalnya. Lebih jauh lagi, sinkronisasi antara teknologi dan tradisi ini 

sejalan dengan kajian Anggraeni dan Irfanullah (2024), yang menunjukkan 

bahwa digitalisasi pembelajaran pesantren berbasis YouTube memerlukan 

mekanisme kurasi konten yang ketat agar tidak menggeser otoritas 

keilmuan dan tradisi pesantren  Dalam konteks penelitian ini, mekanisme 

tersebut tampak melalui peran kurikulum sebagai pengendali mutu 

akademik serta prinsip munasabah antara konten video dan materi kitab. 

Hal ini juga sesuai dengan yang di kemukakan oleh (Nikmatullah & 

Wahyudin, 2023) juga menguatkan bahwa revitalisasi pendidikan pesantren 

di era digital menuntut adanya kehati-hatian dalam memilih media dan 

konten agar tetap selaras dengan nilai dasar dan sistem pendidikan 

pesantren. Temuan tersebut relevan dengan praktik di Pondok Modern 

Darussalam Gontor  Kampus 8 Aceh, di mana YouTube hanya diposisikan 

sebagai mu‘ayyin yang memperkuat pemahaman kitab, bukan sebagai 

sumber ajar utama. 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi 

guru dalam memilih konten YouTube yang sesuai dengan materi keislaman 

di Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 8 Aceh dilakukan secara 

selektif, hati-hati, dan berbasis nilai. Proses seleksi konten 

mempertimbangkan kejelasan sanad keilmuan, kesesuaian dengan Manhaj 

https://journal.stitmadani.ac.id/index.php/JPI/article/view/525
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KMI, serta netralitas ideologis. Strategi ini memastikan bahwa pemanfaatan 

YouTube tidak hanya berfungsi sebagai media pendukung pembelajaran, 

tetapi juga tetap menjaga kemurnian akidah, nilai pesantren, dan 

kesinambungan tradisi keilmuan Islam di Gontor. 

 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pemanfaatan YouTube 

oleh Guru di Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 8 Aceh 

Pemanfaatan YouTube oleh guru di Pondok Modern Darussalam 

Gontor Kampus 8 Aceh tidak dapat dilepaskan dari keberadaan faktor 

pendukung dan penghambat yang membentuk dinamika implementasinya. 

Dalam konteks pesantren modern, kehadiran teknologi digital dipahami 

sebagai bagian dari kebutuhan adaptif terhadap perkembangan zaman, 

namun tetap harus berada dalam koridor nilai-nilai manhaj Gontor dan 

disiplin kepesantrenan. 

Faktor pendukung utama terlihat pada kesiapan sarana prasarana, 

seperti ketersediaan akses internet, perangkat multimedia, serta dukungan 

kelembagaan yang memungkinkan guru memanfaatkan YouTube sebagai 

mu‘ayyin dalam proses i’dad (persiapan mengajar). Dukungan ini 

mencerminkan keterbukaan pondok terhadap inovasi pembelajaran berbasis 

digital, selama penggunaannya diarahkan untuk meningkatkan kualitas 

ta‘lim dan tidak bertentangan dengan tradisi keilmuan yang telah 

mengakar. Berdasarkan hasil penelitian di Pondok Modern Darussalam 

Gontor Kampus 8 Aceh, ditemukan beberapa temuan utama terkait faktor 

pendukung pemanfaatan YouTube, yaitu : 

a. Ketersedian perangkat pembelajaran, akses internet yang memadai 

sebagai sarana bagi guru dalam mencari referensi materi pengajaran, 

fasilitas Ruang Kerja penunjang dilakukan secara merata di ruangan 

kantor masing-masing unit, seluruh penyiapan infrastruktur dan 

perangkat digital tersebut ditujukan khusus guna menunjang dan 

memenuhi kebutuhan implementasi kurikulum. 

b. Memberikan kesempatan bagi guru berinovasi dalam pembelajaran 

guru diberikan kebebasan penuh untuk mengeksplorasi berbagai 
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referensi digital guna memperdalam dan memperkaya pemahaman 

materi mereka secara mandiri sebelum bertatap muka dengan santri di 

kelas. 

c. Ketercukupan Perangkat Pembelajaran Keberhasilan pemanfaatan 

YouTube sangat ditentukan oleh kecukupan dan kesiapan perangkat 

pendukung pembelajaran di lingkungan pondok. 

Di sisi lain, pemanfaatan YouTube juga menghadapi sejumlah 

hambatan, baik yang bersifat teknis maupun non-teknis. Kendala teknis 

meliputi fluktuasi jaringan internet dan keterbatasan perangkat yang harus 

digunakan secara bergantian. Kondisi ini menunjukkan bahwa integrasi 

media digital di pesantren bukanlah proses yang bebas nilai, melainkan 

harus dikelola secara bijak agar tetap selaras dengan ritme dan kultur 

pendidikan pesantren. 

Berdasarkan hasil penelitian di Pondok Modern Darussalam Gontor 

Kampus 8 Aceh, ditemukan beberapa temuan utama terkait penghambat 

pemanfaatan YouTube, yaitu: 

a. Keterbatasan waktu dalam menyeleksi materi YouTube yang sesuai 

b. Gangguan Sinyal waktu-waktu tertentu dan keterbatasan perangkat, 

yang memengaruhi efektivitas pemanfaatan YouTube terutama pada 

waktu-waktu sibuk persiapan mengajar. 

Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan YouTube 

oleh guru di Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 8 Aceh 

berlangsung dalam situasi yang realistis, di mana dukungan dan hambatan 

hadir secara bersamaan dan dikelola melalui kedewasaan pedagogis guru. 

Faktor pendukung dan penghambat dalam pemanfaatan YouTube 

oleh guru di Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 8 Aceh memiliki 

keterkaitan yang erat dengan teori pembelajaran (Oemar Hamalik, 2010), 

yang memandang pembelajaran sebagai suatu sistem yang terdiri atas 

komponen tujuan, pendidik, media, metode, serta lingkungan belajar. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa ketersediaan infrastruktur digital, 

dukungan kelembagaan, dan peran bagian kurikulum menjadi faktor 

pendukung utama yang memungkinkan YouTube dimanfaatkan sebagai 
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media mu‘ayyin dalam kegiatan i’dad guru. Kondisi ini mencerminkan 

keselarasan antar komponen pembelajaran sebagaimana dikemukakan 

Hamalik, di mana media pembelajaran dapat berfungsi secara efektif 

apabila didukung oleh lingkungan dan kebijakan lembaga yang kondusif. 

Sebaliknya, hambatan teknis seperti gangguan jaringan dan 

keterbatasan perangkat, menunjukkan adanya keterbatasan pada komponen 

lingkungan dan kondisi belajar. Namun, strategi antisipatif guru dalam 

mengunduh dan mengkurasi konten YouTube lebih awal mencerminkan 

peran guru sebagai pengelola pembelajaran yang adaptif dan bertanggung 

jawab, sebagaimana ditegaskan oleh Hamalik. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini menguatkan pandangan bahwa efektivitas pemanfaatan media 

pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh teknologi, tetapi juga oleh 

kemampuan guru dalam mengelola seluruh komponen pembelajaran secara 

terpadu dan kontekstual. 

Hal ini sesuai dengan yang di kemukakan oleh Rahmawati (2021) 

yang menyatakan bahwa keberhasilan pemanfaatan media digital dalam 

pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kesiapan infrastruktur, dukungan 

lembaga, serta kemampuan guru dalam mengelola keterbatasan teknis dan 

waktu. Kondisi tersebut tampak jelas dalam praktik di Pondok Modern 

Darussalam Gontor Kampus 8 Aceh, di mana fasilitas digital telah 

disediakan, namun tetap dihadapkan pada keterbatasan teknis dan 

kedisiplinan pesantren. 

Temuan ini menguatkan hasil penelitian bahwa pemanfaatan 

YouTube di pesantren tidak berjalan secara instan, melainkan melalui 

proses adaptasi yang kontekstual dan terkontrol. Dengan demikian, 

penelitian ini memperkuat pandangan bahwa faktor pendukung dan 

penghambat dalam pemanfaatan YouTube di pesantren harus dipahami 

sebagai satu kesatuan dinamika yang saling melengkapi, bukan sebagai 

pertentangan antara modernitas dan tradisi. 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pemanfaatan YouTube oleh guru di Pondok Modern Darussalam Gontor 

Kampus 8 Aceh didukung oleh infrastruktur, kebijakan lembaga, dan 
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kompetensi guru, meski masih terkendala masalah teknis jaringan serta 

keterbatasan waktu akibat disiplin pondok yang ketat. Namun, seluruh 

faktor tersebut dikelola berdasarkan nilai pesantren yang mengedepankan 

kehati-hatian dan tanggung jawab moral. Hasilnya, integrasi media digital 

ini tidak mengikis tradisi, melainkan justru memperkuat kualitas 

pendidikan Islam yang adaptif, berkarakter, dan modern. 

 

D. Implikasi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan YouTube 

sebagai media pendalaman materi keislaman oleh guru di Pondok Modern 

Darussalam Gontor Kampus 8 Aceh memiliki implikasi penting bagi 

pengembangan pembelajaran pesantren di era digital. Temuan penelitian 

menegaskan bahwa YouTube berfungsi sebagai media pendukung 

pembelajaran, bukan sebagai sumber utama, sehingga keberadaannya tidak 

menggantikan posisi kitab dan penjelasan lisan guru sebagai pusat 

pembelajaran. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat pandangan bahwa media 

pembelajaran merupakan sarana instrumental yang efektivitasnya ditentukan 

oleh tujuan pembelajaran, peran guru, serta kesesuaian dengan nilai dan 

konteks lembaga pendidikan. Integrasi YouTube dalam pesantren 

membuktikan bahwa teknologi digital dapat diadaptasi secara selektif dan 

terkontrol tanpa menggeser tradisi keilmuan klasik pesantren. 

Secara praktis, hasil penelitian ini berimplikasi pada penguatan peran 

guru sebagai pengelola pembelajaran dan penyaring nilai dalam pemanfaatan 

media digital. Guru dituntut memiliki literasi digital yang kritis, khususnya 

dalam menyeleksi konten yang sesuai dengan Manhaj KMI dan kurikulum 

pondok. Pemanfaatan YouTube yang terarah dalam kegiatan i‟dad membantu 

guru memperdalam penguasaan materi, meningkatkan kesiapan mengajar, 

serta memperjelas konsep-konsep keislaman yang bersifat abstrak. 

Pada tataran kelembagaan, penelitian ini menegaskan pentingnya peran 

pimpinan pondok dan bagian kurikulum dalam mengarahkan serta 

mengendalikan inovasi digital. Dukungan infrastruktur yang memadai, disertai 
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kebijakan yang jelas, memungkinkan pemanfaatan YouTube berlangsung 

secara terkendali dan sejalan dengan disiplin serta nilai pesantren. 

Secara keseluruhan, penelitian ini berimplikasi pada penguatan model 

pendidikan Islam yang adaptif terhadap perkembangan teknologi digital tanpa 

kehilangan identitas dan karakter pesantren. Pemanfaatan YouTube sebagai 

media pendalaman menunjukkan bahwa modernisasi pendidikan Islam dapat 

dilakukan secara kontekstual, selektif, dan tetap berorientasi pada 

pembentukan pemahaman keislaman yang utuh dan berakhlak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Bagan II 

Kerangka Hasil Penelitian 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan YouTube oleh guru di Pondok Modern 

Darussalam Gontor  Kampus 8 Aceh mencerminkan bentuk nyata dari 

integrasi antara tradisi keilmuan pesantren dan inovasi digital. Praktik ini 

berjalan seimbang di antara nilai-nilai Panca Jiwa Gontor keikhlasan, 

kesederhanaan, kemandirian, ukhuwah Islamiyah, dan kebebasan dengan 

tuntutan era digital yang menekankan efisiensi, kreativitas, dan adaptasi 

teknologi. 

1. Pemanfaatan YouTube sebagai media pendalaman materi keislaman oleh 

guru di Pondok Modern Darussalam Gontor  Kampus 8 Aceh tidak 

dipandang sebagai ancaman, melainkan sebagai wasilah (sarana/media) 

yang potensial untuk memperkaya materi keislaman. Di samping itu, tetap 

berpegang teguh pada kaidah "al-thariqatu ahammu min al-maddah, wa al-

mudarrisu ahammu min al-thariqah" (metode lebih penting dari materi, 

dan guru jauh lebih penting daripada metode). Guru diberikan ruang untuk 

berinovasi menggunakan YouTube, namun inovasi tersebut wajib berpijak 

pada nilai-nilai Panca Jiwa Gontor (khususnya keikhlasan, kemandirian, 

dan kesederhanaan). YouTube berfungsi sebagai Mu‘ayyin (Sarana 

Pembantu bagi guru untuk memperkuat i’dad (persiapan mengajar) di 

tengah tradisi literasi kitab yang tetap terjaga. Hal ini didasari oleh urgensi 

untuk memvisualisasikan materi-materi yang bersifat abstrak agar lebih 

mudah dipahami oleh santri. YouTube digunakan sebagai pencari referensi 

visual untuk membangun pemahaman yang lebih utuh ketika mendapati 

materi kitab yang kurang dipahami secara detai. 

2. Strategi guru dalam memilih konten YouTube yang sesuai dengan materi 

keislaman di Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 8 Aceh adalah 

menjaga agar nilai-nilai manhaj KMI tetap terjaga dari konten yang 

memuat paham atau fanatisme golongan tertentu yang bertentangan 
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dengan prinsip dasar Gontor "Berdiri di Atas dan Untuk Semua 

Golongan". Guru dituntut selektif memilih konten dengan memastikan 

narasumber di video memiliki sanad keilmuan jelas serta berpemikiran 

moderat; pemanfaatan teknologi murni ditujukan untuk memperkuat 

pemahaman santri terhadap literasi kitab, bukan menggeser nilai-nilai 

luhur ataupun tradisi keilmuan asli pondok, sehingga esesuaian 

(munasabah) antara isi video dengan Manhaj KMI menjadi syarat mutlak, 

serta konten wajib selaras dengan kurikulum dan bersih dari unsur 

fanatisme golongan. Memastikan vidio YouTube yang di ambil tidak 

membawa paham aliran yang menyesatkan, Guru bersikap sangat hati-hati 

jika narasumber dirasa meragukan, sehingga konten tersebut tidak akan 

dijadikan sebagai mu„ayyin (pembantu) demi menjaga kemurnian ilmu dan 

standar nilai pondok; langkah teknis penyaringan dilakukan dengan 

menyandingkan langsung (muqobalah) antara isi video dengan silabus 

kurikulum KMI, kemudian hanya mengambil poin-poin yang relevan 

untuk memperjelas maddah (materi) kitab. 

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam optimalisasi YouTube di 

Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 8 Aceh meliputi ketersedian 

perangkat pembelajaran, akses internet yang memadai sebagai sarana bagi 

guru dalam mencari referensi materi pengajaran, fasilitas Ruang Kerja 

penunjang dilakukan secara merata di ruangan kantor masing-masing unit, 

seluruh penyiapan infrastruktur dan perangkat digital tersebut ditujukan 

khusus guna menunjang dan memenuhi kebutuhan implementasi 

kurikulum. Memberikan kesempatan bagi guru berinovasi dalam 

pembelajaran guru diberikan kebebasan penuh untuk mengeksplorasi 

berbagai referensi digital guna memperdalam dan memperkaya 

pemahaman materi mereka secara mandiri sebelum bertatap muka dengan 

santri di kelas, karena keberhasilan pemanfaatan YouTube sangat 

ditentukan oleh kecukupan dan kesiapan perangkat pendukung 

pembelajaran di lingkungan pondok. Keterbatasan waktu dalam 

menyeleksi materi YouTube yang sesuai, gangguan sinyal waktu-waktu 
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tertentu dan keterbatasan perangkat memengaruhi efektivitas pemanfaatan 

YouTube terutama pada waktu-waktu sibuk persiapan mengajar. 

 

B. Saran 

1. Bagi Lembaga Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 8 Aceh 

Perlu memperluas dukungan infrastruktur digital yang merata di 

setiap unit guru, termasuk peningkatan kecepatan internet dan penyediaan 

pelatihan berkelanjutan tentang literasi digital Islami. Lembaga juga 

disarankan untuk menyusun pedoman pemanfaatan media digital berbasis 

nilai pesantren, agar penggunaan YouTube dan platform lain tetap sejalan 

dengan prinsip manhaj KMI dan visi moderasi Islam Gontor. 

2. Bagi Guru 

Guru diharapkan terus meningkatkan kemampuan literasi digital 

dan kritisisme epistemologis dalam memilih konten keislaman. Penggunaan 

YouTube hendaknya tidak hanya untuk memperkaya materi, tetapi juga 

untuk membangun refleksi pedagogis dan memperkuat dimensi akhlak 

dalam proses belajar mengajar. Guru perlu menjadi kurator nilai dan 

teladan digital (digital role model) bagi para santri. 

 

3. Bagi Kurikulum dan Pengembang Pembelajaran 

Diperlukan integrasi sistematis antara kitab turats dan sumber 

digital melalui kurikulum adaptif yang menampung inovasi media 

pembelajaran. Kurikulum sebaiknya mengakomodasi konsep blended 

learning Islami, yaitu kombinasi pembelajaran kitab klasik dengan sumber 

audiovisual digital yang relevan dan terverifikasi. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi dampak 

pedagogis dan spiritual dari penggunaan YouTube terhadap motivasi belajar 

santri dan efektivitas pembelajaran materi keislaman. Studi komparatif 

antar-pesantren juga penting dilakukan untuk mengidentifikasi pola terbaik 

dalam pemanfaatan media digital di lembaga pendidikan Islam. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pengalaman langsung peneliti selama seluruh rangkaian 

proses penelitian ini, peneliti menyadari bahwa hasil yang dicapai masih 

memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diuraikan secara jujur. Hal ini 

penting untuk memberikan batasan pada penafsiran hasil serta menjadi faktor-

faktor yang patut diperhatikan bagi peneliti selanjutnya agar dapat lebih 

menyempurnakan penelitian sejenis di masa yang akan datang. Mengingat 

penelitian ini tentu memiliki kekurangan yang perlu terus diperbaiki melalui 

dialektika akademis yang berkelanjutan, berikut adalah beberapa keterbatasan 

dalam penelitian tersebut: 

1. Informan terbatas pada guru materi keislaman yang telah aktif 

menggunakan YouTube. Hal ini menyebabkan perspektif dari guru yang 

masih menggunakan metode konvensional sepenuhnya belum terwakili 

secara mendalam dalam data penelitian. 

2. Sebagai penelitian kualitatif, hasil analisis sangat bergantung pada 

interpretasi peneliti terhadap hasil wawancara dan observasi. Meskipun 

dilakukan triangulasi, unsur subjektivitas dalam memaknai "optimalisasi" 

tetap menjadi batasan dalam penelitian ini. 

3. Analisis difokuskan secara tunggal pada platform YouTube. Penggunaan 

media digital lain seperti TikTok, Instagram, atau teknologi berbasis AI 

dalam penelitian tidak dibahas, sehingga belum mencakup perbandingan 

efektivitas antar media digital. 

4. Dalam proses pengumpulan data, informasi yang diperoleh melalui 

wawancara mendalam terkadang bersifat subjektif dan normatif. Hal ini 

disebabkan oleh perbedaan sudut pandang tiap informan serta tingkat 

keterbukaan dalam menyampaikan pengalaman pribadinya, sehingga data 

yang dihasilkan sangat bergantung pada kejujuran dan keberanian 

informan dalam memberikan jawaban yang apa adanya, bukan sekadar 

jawaban yang ideal menurut aturan lembaga. 
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LAMPIRAN 

 
Lembar Observas 
 
 

 
 
 
 
 
 

No Aspek yang 
Diamati 

Indikator Observasi Hasil Observasi 

1 Pemanfaatan 
YouTube 

Guru memanfaatkan 
YouTube dalam proses 
persiapan mengajar 
sebagai media 
pendalaman materi 
keislaman 

☐ Teramati ☐ 
Tidak Teramati 

2 Kesesuaian 
Nilai 
Pesantren 

Penggunaan YouTube 
tetap selaras dengan nilai 
nilai Gontor dan tidak 
menggantikan peran 
kitab 

☐ Teramati ☐ 
Tidak Teramati 

3 Strategi 
Seleksi 
Konten 

Guru menyeleksi konten 
YouTube berdasarkan 
kesesuaian dengan 
kurikulum  gontor 

☐ Teramati ☐ 
Tidak Teramati 

4 Peran Guru 
sebagai 
Filter 

Guru menolak konten 
yang mengandung 
fanatisme golongan dan 
memastikan YouTube 
hanya sebagai 
pendalaman materi ajar 

☐ Teramati ☐ 
Tidak Teramati 

5 Faktor 
Pendukung 

Tersedianya infrastruktur 
digital dan dukungan 
lembaga dalam 
pemanfaatan YouTube 
oleh guru 

☐ Teramati ☐ 
Tidak Teramati 

6 Faktor 
Penghambat 

Adanya kendala teknis 
dan non-teknis (jaringan, 
perangkat, keterbatasan 
waktu) 

☐ Teramati ☐ 
Tidak Teramati 



 
  

 
 

 
 

WAWANCARA KEPALA SEKOLAH DI PONDOK MODERN 

DARUSSALM GONTOR  KAMPUS 8 ACEH MUHAMAMMADIYAH 

BANDA ACEH 

 

Profil dan Kebijakan Pesantren 

1. Bagaimana gambaran umum profil Pondok Modern Darussalm Gontor  

Kampus 8 Aceh ? 

2. Apa visi dan misi utama Pondok Modern Darussalm Gontor  Kampus 8 

Aceh ? 

3. Bagaimana karakteristik sguru di Pondok Modern Darussalm Gontor  

Kampus 8, khususnya terkait latar belakang kemampuan literasi digital 

mereka? 

4. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana penunjang IT di pondok secara 

umum untuk mendukung kegiatan belajar mengajar? 

5. Bagaimana ketersediaan fasilitas multimedia (proyektor, akses internet, 

laboratorium komputer) khusus untuk pendalaman materi di kelas atau 

aula? 

6. Bagaimana pandangan pimpinan pondok terhadap pemanfaatan media 

digital, khususnya YouTube, dalam mendukung pendalaman materi 

keislaman di  Kampus 8 Aceh? 

7. Bagaimana kebijakan pondok dalam mengembangkan inovasi guru 

(ustadz) untuk menggunakan referensi luar seperti YouTube tanpa 

meninggalkan nilai-nilai Panca Jiwa Gontor? 

8. Bagaimana kesiapan infrastruktur dan regulasi pondok terkait penggunaan 

YouTube oleh guru sebagai media pengayaan materi di lingkungan 

pesantren? 

9. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu mengenai efektivitas YouTube dalam 

mendalami materi keislaman (seperti Fiqh, Tarikh, atau Aqidah) ? 

10. Apa saja kendala atau tantangan yang dihadapi guru di Pondok Modern 

Darussalm Gontor  Kampus 8 dalam memfilter konten YouTube agar tetap 

sejalan dengan manhaj (kurikulum) Gontor? 



 
  

 
 

 
 
WAWANCARA GURU BAGIAN KURIKULUM (PENGAJARAN) ISLAM 

DI PONDOK MODERN DARUSSALM GONTOR KAMPUS 8 ACEH 

MUHAMAMMADIYAH BANDA ACEH 

1. Bagaimana Bagian kurikulum memandang urgensi penggunaan YouTube 

sebagai media pendalaman materi keislaman di tengah tradisi literasi 

kitab/buku di Pondok Modern Darussalm Gontor Kampus 8? 

2. Sejauh mana pihak Kurikulum memberikan ruang bagi guru untuk 

bereksperimen dengan media digital dalam proses pendalaman materi? 

3. Apakah ada panduan atau standar tertentu dari bagian atau pengajarn terkait 

pemanfaatan media digital, khususnya YouTube? 

4. Bagaimana bagian kurikulum  mendukung guru dalam memanfaatkan 

YouTube sebagai media pendalam materi ajar? 

5. Bagaimana bagian kurikulum menilai dampak penggunaan YouTube terhadap 

pemahaman 

6. Menurut bagian kurikulum, bagaimana efektivitas YouTube dalam 

memperkuat pemahaman siswa terhadap materi Kurikulum ? 

7. Apakah ada panduan atau batasan khusus dari Bagian kurikulum mengenai 

kriteria penggunaan media digital ? 

8. Apakah ada kriteria tertentu untuk menilai apakah video atau media digital 

yang digunakan guru sudah sesuai dengan kurikulum dan tujuan 

pembelajaran? 

9. Langkah strategis apa yang telah diambil lembaga untuk mendukung 

ketersediaan infrastruktur digital (internet/perangkat) di lingkungan kampus? 

10. Apa kendala utama yang sering dihadapi guru saat memanfaatkan YouTube 

untuk pendalam materi ajar ? 

 

 

 

 

 



 
  

 
 

 
WAWANCARA GURU DI PONDOK MODERN DARUSSALAM GONTOR 

KAMPUS 8 ACEH 

 

1. Bagaimana cara ustadz memadukan tayangan YouTube dengan materi 

yang ada di kitab/buku teks?  

2. Langkah apa yang ustadz lakukan ketika anda kurang faham dengan 

materi ajar, apakah ustadz menggunakan media YouTube untuk memahami 

materi tersebut?  

3. Bagaimana ustadz mengelola durasi dan fitur YouTube (seperti menjeda, 

mengulang, atau mempercepat) untuk memastikan poin-poin esensial 

materi keislaman tersampaikan? 

4. Seberapa sering YouTube digunakan untuk pendalaman materi ? 

5. Apa pertimbangan utama ustadz (seperti sanad keilmuan narasumber di 

video atau kredibilitas channel) sebelum memutuskan video tersebut layak 

dijadikan bahan pendalaman? 

6. Bagaimana strategi ustadz menyaring konten YouTube yang sangat luas 

agar tetap relevan dengan silabus kurikulum yang sedang diajarkan? 

7. Mengingat YouTube bersifat terbuka, bagaimana cara ustadz memilih 

konten yang bersih dari paham atau visualisasi yang bertentangan dengan 

tradisi pondok? 

8. Apa kriteria yang ustadz diperhatikan dalam pemilihan video? (misal: 

akurasi materi, kesesuaian kompetensi dasar, durasi, bahasa, kualitas 

penyampaian) 

9. Faktor apa saja yang menurut ustadz paling membantu keberhasilan 

penggunaan YouTube di kelas (misalnya: kecepatan internet, kemudahan 

akses perangkat, atau pelatihan)? 

10.  Apa kendala teknis maupun non-teknis yang paling sering menghambat 

ustadz saat ingin menggunakan YouTube sebagai media pendalaman 

materi? 

11. Bagaimana cara ustadz menyiasati keterbatasan (seperti gangguan sinyal 

atau iklan yang tidak relevan) agar sesi pendalaman materi tetap berjalan 

khidmat dan lancar? 



 
  

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
  

 
 

 

 



 
  

 
 

 

 

 

 
 
 



 
  

 
 

lampiran 6, Foto Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Mendalam Bersama Wakil Direktur Sekaligus Kepala Sekolah 
Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 8 Aceh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Mendalam Bersama Guru Sekaligus Bagian Pengasuahn Pondok 
Modern Darussalam Gontor Kampus 8 Aceh 

 

 

 

 



 
  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Mendalam Bersama Bagian KMI Atau Bagian Pengajaran Pondok 
Modern Darussalam Gontor Kampus 8 Aceh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suasana Kegiatan Evaluasi Belajar Mengajar Dewan Guru Pondok Modern 
Darussalam Gontor Kampus 8 Aceh 

 

 

 

 



 
  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanqih I'dad Guru Di PMDG Kampus 8 Aceh, Wujud Nyata Dedikasi Pendidik 
Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran 
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